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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi antara kelas XI IPA
imersi dn XI IPA reguler. Komparasi kemampuan berpikir
tingkat tinggi ini dilakukan pada mata pelajaran biologi.
Penelitian ini berkategori studi komparatif
(perbandingan) yang dilakukan pada 29 peserta didik XI
IPA imersi dan 35 peserta didik XI IPA regular dengan
pendekatan metode kuantitatif. Data kemampuan berpikir
tingkat tinggi diperoleh dari uji instrumen soal tes dengan
jumlah 5 soal uraian yang telah dinyatakan valid dan
reliabel. Uji komparasi yang digunakan adalah uji t-test
tidak berpasangan dengan bantuan IBM SPSS 16. Hasil Uji
beda pada kemampuan Dberpikir tingkat tinggi
menggunakan t-test tidak berpasangan yang menunjukkan
nilai t hitung sebesar 2,235 lebih besar dari nilai t tabel
yaitu 1,66980. Kesimpulan dari nilai t hitung > t tabel yang
diperoleh yaitu ada perbedaan kemampuan berpikir
tingkat tinggi antara peserta didik kelas XI [PA imersi dan
XI IPA regular di MA Hasyim Asy’ari Bangsri pada mata
pelajaran biologi.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, Imersi,
Reguler, Komparasi
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan
digitalisasi yang begitu pesat di abad ke-21
menyebabkan transformasi besar di berbagai
bidang, tidak terkecuali bidang pendidikan.
Pendidikan dituntut untuk mampu menyiapkan
peserta didik yang siap dalam pengetahuan, sikap,
dan keterampilan sebagai fondasi dalam pribadi
yang produktif, kreatif, inovatif, dan mandiri
(Sofyan, 2019). Hal ini perlu dukungan dengan
pendayagunaan teknologi di bidang pendidikan,
yang mencakup proses perencanaan, pelaksanaan,
monitoring, dan evaluasi, yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan agar dapat
bersanding dan bersaing dengan negara lain dalam
perspektif global, sehingga mampu menghasilkan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas
(Beddu, 2019).

Peran pendidikan dalam menghadapi abad

ke-21 dapat dilakukan dengan menyiapkan



Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki
kompetensi sesuai dengan kebutuhan zaman. Di
abad ke-21 kita dituntut untuk mempersiapkan
generasi muda pada lembaga pendidikan (sekolah)
yang peka terhadap perkembangan dan
perubahan, memiliki kemampuan berpikir kritis,
kreatif, dan dapat mengambil keputusan dalam
memecahkan suatu permasalahan. Hal ini selaras
dengan tujuan pendidikan yaitu mempersiapkan
peserta didik dalam menghadapi dunia yang
dinamis, fokus pada pengembangan potensi,
mempersiapkan peserta didik yang mandiri, serta
mengembangkan para pemikir yang siap dalam
pengetahuan untuk mampu mengidentifikasi dan
menyelesaikan masalah di kehidupan yang nyata
(Shilvock, 2018).

Hasil studi PISA 2018 yang dirilis oleh
Organisation for Economic Co-operation and
Development (OECD) menunjukkan kondisi
Indonesia berada di posisi kuadran low
performance dengan high equity. Hal ini
ditunjukkan dengan kemampuan peserta didik

dalam kategori sains berada pada skor rata-rata



389 dengan skor rata-rata OECD yakni 489
(Kemendikbud, 2019). Berdasarkan hasil data
tersebut, menuntut pendidikan di Indonesia untuk
dapat menunjang peserta didik dengan
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada sistem
pembelajarannya.  Menurut BNSP  (2018)
menunjukkan kondisi peserta didik di Indonesia
memiliki kemampuan yang kurang baik (low)
dalam menjawab soal dengan kategori berpikir

tingkat tinggi.

Al-Qur'an mendorong umat manusia untuk
terbiasa berpikir pada tingkatan yang lebih tinggi
dengan mengkorelasikan antara sebuah informasi
yang diterima dengan pengetahuan dan kondisi
fakta, yang dijelaskan dalam Q.S. Al-A’raf: 179
berikut.
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“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi
neraka Jahannam) kebanyakan dari jin dan
manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak



dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat
Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda
kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar
(ayat-ayat Allah). mereka itu sebagai binatang
ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka
[tulah orang-orang yang lalai” (Departemen Agama
RI, 2009).

Tafsir Al-Misbah menjelaskan makna pada
surat Al-A'raf: 179 bahwa.

“Al-Qur’an Surat Al-A’raf ayat 179 ini menjadi
penjelasan alasan seseorang tidak mendapatkan
petunjuk dari Allah SWT. Ayat ini juga berfungsi
sebagai ancaman kepada mereka yang
mengabaikan tuntunan pengetahuannya. Ia
menjelaskan bahwa mereka yang Kami kisahkan
keadaannya itu, yang menguliti dirinya sehingga
Kami sesatkan adalah sebagian dari yang Kami
jadikan untuk isi neraka dan demi Keagungan dan
Kemuliaan Kami sungguh Kami telah ciptakan
untuk isi neraka Jahannam banyak sekali dari jenis
jin dan jenis manusia karena kesesatan mereka.”
(Shihab,2005).

Tafsir Al-Azhar menjelaskan Al-Qur’an Surat

Al-A’raf ayat 179 bahwa.

“Dan sesungguhnya telah Kami sediakan untuk
neraka Jahannam beberapa banyak dari jin dan
manusia. Pada mereka ada hati, (tetapi) mereka
tidak mau memperhatikan dengan dia. Dan pada
mereka ada mata, (tetapi) mereka tidak mau
melihat dengan dia. Dan pada mereka ada telinga,



(tetapi) mereka tidak mau mendengarkan dengan
dia.” (Amrullah, Diakses pada 1 Mei 2022).
Surat Al-A’raf ayat 179 menjelaskan ancaman

kepada orang-orang yang mengabaikan tuntunan
pengetahuan. Orang-orang yang lalai terhadap
tanda-tanda kebesaran Allah yang terdapat pada
diri mereka sendiri dan alam sekitarnya, yang
dapat memberi petunjuk kepada manusia untuk
mengenal Tuhannya. Ada yang lalai terhadap panca
indera dan akal pikirannya untuk berikir tentang
apa yang terbaik untuk dipilih dan dilakukan. Ada
yang melalaikan kebutuhan-kebutuhan pokok
mereka baik kehidupan pribadi, bangsa maupun
agamanya. Secara tidak langsung ayat ini
mengajarkan kepada umat manusia untuk mampu
mengoptimalkan anugerah yang telah diberikan
oleh Allah untuk berpikir lebih mendalam atau
berpikir pada tingkatan yang lebih tinggi, sehingga
dapat diambil pelajaran untuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT.

Kondisi ini direspon oleh kebijakan
Pemerintah dengan diberlakukannya kurikulum
2013. Kurikulum 2013 dirancang dengan

penguatan pengetahuan yang terintegrasi,



ketrampilan, dan sikap sebagai upaya pemerintah
dalam menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang kreatif, inovatif, dan produktif
(Kemendikbud, 2014). Model penilaian yang
digunakan pada Kurikulum 2013 menyesuaiakan
dengan model penilaian yang berstandar
internasional (Kemendikbud. 2015). Penilaian
dalam Kurikulum 2013 diharapkan dapat
membantu peserta didik dalam meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, karena
kemampuan tersebut dapat mendorong
kemampuan berpikir secara luas dan mendalam
tentang materi pelajaran (Kemendikbud. 2015).
Mata pelajaran biologi menjadi salah satu
mata pelajaran sains yang terdapat di dalamnya.
Biologi mengkaji terkait hubungan diantara
makhluk hidup dengan lingkungan. Materi biologi
bukan hanya mengkaji fakta-fakta ilmiah tentang
fenomena alam yang konkret, tetapi juga berkaitan
dengan hal-hal yang bersifat abstrak seperti;
proses-proses metabolisme kimiawi dalam tububh,
sistem  hormonal, sistem koordinasi, dll

(Sudarisman, 2015). Pembelajaran biologi



menekankan pada keterampilan berpikir tingkat
tinggi pada kondisi yang ada dilingkungan sekitar
(Hasan, 2019). Materi biologi tidak hanya
penguasaan serta pengumpulan pengetahuan
berupa fakta maupun konsep tetapi juga
merupakan proses penemuan. Potensi dalam mata
pelajaran biologi dapat menjadi salah satu wadah
untuk  menerapkan  pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Faktanya hasil beberapa penelitian mengatakan
bahwa peserta didik di Indonesia khususnya pada
pembelajaran biologi masih tergolong rendah
dalam menjawab soal berbasis kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Rendahnya peserta didik
dalam mengerjakan soal berbasis kemampuan
berpikir tingkat tinggi disebabkan karena
kurangnya peserta didik dalam memahami materi
yang diajarkan dan menelaah keterkaitan materi
dalam kehidupan sehari hari (Kurniati, 2016).
Kurikulum 2013 dalam  menunjang
kemampuan berpikir tingkat tinggi saat ini berlaku
di seluruh institusi lembaga pendidikan, termasuk

pada Madrasah Aliyah Hasyim Asy’ari. MA Hasyim



Asy’ari memiliki dua kelas program ilmu
pengetahuan alam yaitu, IPA reguler dan IPA
imersi. Kurikulum IPA yang diberlakukan memiliki
tujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
dalam memperluas wawasan pengetahuan I[PA
yang sudah didapatkan saat pendidikan dasar yang
digunakan sebagai fondasi dalam melanjutkan ke
pendidikan tinggi (Silondae, 2019). Kurikulum,
materi pelajaran, dan standar Kketuntasan
minimum penilaian yang diterapkan pada kelas
IPA imersi sama dengan kelas IPA regular. Proses
seleksi yang dilakukan terdapat perbedaan, pada
kelas IPA reguler dibentuk melalui tahap seleksi
tes tertulis sedangkan kelas IPA imersi dibentuk
melalui dua tahap tes, yaitu tes tertulis dan tes
khusus berupa wawancara. Proses pembelajaran
kelas IPA reguler menggunakan pengantar Bahasa
Indonesia  sedangkan  untuk  pelaksanaan
pembelajaran yang digunakan pada kelas IPA
imersi menggunakan pengantar bahasa asing, yaitu
Bahasa Inggris. Bahasa asing yang diterapkan
menjadi media dalam proses pembelajaran (Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Tengah, 2008).



Proses evaluasi pada kelas IPA reguler
menggunakan soal yang disusun oleh tim
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP),
berbeda dengan kelas IPA imersi yang
menggunakan soal-soal berbahasa Inggris yang
telah disusun langsung oleh guru mata pelajaran.
Berdasarkan hasil studi awal menunjukkan
indikator capaian pada Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan sampel soal mata
pelajaran biologi tahun ajaran 2021/2022 di kelas
XI IPA imersi dan XI IPA reguler dapat diketahui
masih terbatas pada tipe soal mengingat (C1),
memahami (C2), mengaplikasikan (C3), dan sedikit
pada capaian menganalisis (C4). Kondisi ini
menunjukkan RPP dan sampel soal evaluasi yang
digunakan belum mencapai kategori kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Guru masih berorientasi
pada target capaian materi, tetapi belum
mengembangkan kompetensi kemampuan
berpikir =~ tingkat  tinggi yang  dimiliki
peserta didik secara maksimal. Berdasarkan hasil
nilai tes pada kelas XI IPA imersi dan XI [PA reguler
menunjukkan yang diperoleh pesert didik di kedua
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kelas memiliki perbedaan yang cukup tipis.
Padahal logikanya, kelas imersi yang harus
memiliki capaian lebih tinggi secara signifikan,
dengan latar belakang yang lebih unggul dalam
SDM secara motivasi belajar dan kemampuan
intelektual.

Berdasarkan pembahasan mengenai dua
kelas program IPA yaitu IPA imersi dan [PA reguler
yang diterapkan di MA Hasyim Asy’ari, penelitian
ini terfokus pada mata pelajaran biologi terkait
pentingnya kemampuan kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang dimiliki oleh peserta didik.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi diharapkan
mampu merangsang peserta didik untuk
mengintrepretasikan, menganalisa dan mampu
memanipulasi informasi sebelumnya sehingga
tidak monoton (Rispita, 2020). Penerapan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik
tidak hanya dinilai dari hasil, akan tetapi lebih pada
tahapan-tahapan proses pengerjaan, maka dari itu
penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
perbedaan tingkat kemampuan berpikir tingkat

tinggi antara peserta didik kelas XI [PA imersi dan
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IPA reguler dengan judul penelitian” STUDI
KOMPARASI KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT
TINGGI PESERTA DIDIK KELAS XI IPA IMERSIDAN
KELAS XI IPA REGULER DI MA HASYIM ASY’ARI
BANGSRI PADA MATA PELAJARAN BIOLOGI "

. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah pada penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Kelas imersi dan kelas reguler memperoleh
kurikulum 2013 yang menunjang pada
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

2. Kurikulum yang diterapkan pada kelas IPA
imersi sama dengan kelas IPA reguler, hanya
saja  pelaksanaan = pembelajaran  yang
digunakan pada kelas IPA imersi menggunakan
pengantar bahasa asing, yaitu Bahasa Inggris.

3. Peserta didik di Indonesia khususnya pada
pembelajaran biologi masih tergolong rendah
dalam menjawab soal berbasis kemampuan
berpikir tingkat tinggi.

Pembatasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian adalah

sebagai berikut.
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1. Perbandingan kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik kelas XI IPA imersi dan XI
IPA reguler MA Hasyim Asy'ari dalam
menyelesaikan soal biologi

2. Materi tes yang digunakan adalah materi
biologi pada kelas XI yang mencakup bab sel,
jaringan tumbuhan, sistem pernapasan, sistem

pencernaan, dan sistem gerak.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas,
maka dapat dirumuskan apakah terdapat
perbedaan tingkat kemampuan berpikir tingkat
tinggi antara peserta didik kelas XI [PA imersi dan
XI IPA reguler dalam menyelesaikan soal biologi?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah di
atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk  membandingkan perbedaan tingkat
kemampuan berpikir tingkat tinggi antara peserta
didik kelas XI IPA imersi dan XI [PA reguler dalam

menyelesaikan soal biologi.
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F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat untuk berbagai pihak, diantaranya
sebagai berikut.

1. Manfaat teoritis: hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi
sebagai sumbangan pemikiran bagi praktisi
pendidikan dalam meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik pada mata

pelajaran biologi.
2. Manfaat praktis
a. Bagisiswa

Bagi siswa sebagai subjek penelitian
untuk mampu menunjang kemampuan
berpikir tingkat tinggi serta menambah
pengetahuan  terkait soal  bertipe
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

b. Bagiguru

Bagi guru penelitian ini dapat

dijadikan referensi dalam meningkatkan

kualitas kemampuan berpikir tingkat tinggi
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peserta ddik melalui kegiatan

pembelajaran yang mendukung oleh guru.
Bagi sekolah

Bagi sekolah penelitian ini dapat
dijadikan referensi dalam meningkatkan
kualitas mutu pendidikan pada
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta
didik.

Bagi peneliti

Bagi peneliti, penelitian ini untuk
menambah pengetahuan tentang
bagaimana proses kemampuan berpikir
tinggkat tinggi peserta didik di Sekolah
Menengah Atas (SMA) sederajat.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1.

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

a.

Pengertian Berpikir Tingkat Tinggi

Berpikir tingkat tinggi dapat diartikan
sebagai keterampilan berpikir pada tingkat
tinggi yang menekankan peserta didik untuk
mampu mengkonstruksi pengetahuannya
berdasarkan suatu hal yang fakta, dengan
tingkatan kemampuan bernalar atau berpikir
logis, membenarkan, menganalisis,
memproses, dan mengevaluasi informasi.
Berpikir tingkat tinggi adalah cara berpikir
pada tingkatan level lebih tinggi diatas
mengingat dan menceritakan kembali sesuai
yang informasi diperoleh (Jalani, 2018). Pada
tingkatan berpikir tingkat tinggi ini peserta
didik dituntut untuk mampu mengolah
informasi yang telah diperoleh kemudian

memberikan informasi dengan implikasi

15
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yang baru. Tujuan utama dari kemampuan
berpikir tingkat tinggi adalah skema untuk
meningkatkan taraf kemampuan berpikir
tingkat tinggi, dengan kemampuan berpikir
kritis dalam memperoleh setiap informasi,
dan berpikir kreatif dalam memecahkan
suatu  permasalahan  dengan  dasar
pengetahuan yang dimiliki (Beddu, 2019).

Taksonomi Bloom Revisi

Tahapan dalam taksonomi bloom yang
baru merupakan bagian inti dalam
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis,
yang melibatkan proses; (1)
mengembangkan suatu informasi yang telah
didapat yang berdampak dalam sebuah
perubahan personal, (2) menanamkan
pemikiran terkait proses perubahan dalam
diri sendiri atau personal dan dunia, (3)
memberikan penilaian terkait pentingnya
korelasi antar informasi, (4) merencanakan
penggunaan informasi yang didapat dalam

mengaplikasianya di kehidupan sehari-hari,
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(5) melakukan pengintegrasian antara
informasi dan pengetahuan (Dewi, 2011).
Perbedaan utama yang membedakan
diantara taksonomi Bloom yang lama dengan
yang baru bertitik pada dua dimensi, yaitu
dimensi pengetahuan dan dimensi proses
kognitif. Berikut revisi taksonomi Bloom
yang terbaru, yaitu:
1) Mengingat, proses dalam tahap
mengenali dan mengingat fakta dan

konsep.

2) Memahami, proses memahami konsep
dasar sehingga peserta didik mampu

untuk menerangkan.

3) Mengaplikasikan, proses menerapkan
prosedur dalam proses pemecahan

suatu masalah.

4) Menganalisis, proses membagi dan
mengaitkan antar informasi, sehingga
dapat dipahami secara keseluruhan
bahwa informasi yang diperoleh saling

berkaitan.



18

5) Mengevaluasi, proses menetapkan nilai
dalam suatu konsep atau materi untuk
memutuskan nilai dari suatu materi
untuk memberikan maksud dasar dari

sebuah kriteria yang sudah ditentukan.

6) Mencipta, proses menempatkan dan
mengenali elemen ke dalam struktur
atau pola baru dengan merencanakan

atau memproduksi (Brookhart, 2010).
Karakteristik Berpikir Tingkat Tinggi

Proses pembelajaran berpikir tingkat
tinggi sesuai dengan karakteristik
pembelajaran abad ke-21, hal ini
dikarenakan semakin berkembangnya era
globalisasi dan era informasi. Berikut
beberapa hal yang termasuk karakteristik
dari keterampilan berpikir tingkat tinggi,
diantaranya:

1) Berpikir Kreatif

Keterampilan berpikir  kreatif
dapat dilihat dari bagaimana peserta

didik dalam menyikapi dan
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menyelesaikan suatu permasalahan
yang ada, sehingga kita tidak dapat
mengukur tingkat berpikir kreatif
peserta didik secara sama atau rata
(Aningsih, 2018). Berpikir kreatif
merupakan  proses menghasilkan
sesuatu yang baru dengan melibatkan
elemen yang ada sebelumnya.

Berpikir Kritis

Berpikir kritis sangat dibutuhkan
dalam mengimplementasikan
kemampuan berpikir tingkat tinggi,
karena keterampilan berpikir kritis
adalah kemampuan Kkognitif yang
mampu memecahkan masalah melalui
proses penggalian informasi,
penyesuaian informasi dengan
mempertimbangkan beberapa informasi
yang diterima, dan pemecahan masalah
yang bertanggungjawab dengan ide-ide
yang telah diproses. Menurut Fanani
(2017) terdapat lima aspek

keterampilan berpikir kritis, yaitu (a)
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memberikan penjelasan, (b)
membangun keterampilan, (c) memberi
kesimpulan, (d) menjelaskan lebih
lanjut, () mengatur strategi.

Problem Solving

Problem solving merupakan
keterampilan  dalam  memecahkan
masalah yang muncul pada kehidupan
sehari- hari. Menurut Mourtos (2004),
terdapat enam aspek yang digunakan
dalam mengukur tingkat keterampilan
Problem  solving  peserta  didik,

diantaranya:

(a) Menentukan  masalah, dengan
mendefinisikan masalah,
menjelaskan permasalahan,
menentukan kebutuhan data dan
informasi yang harus diketahui
sebelum digunakan untuk
mendefinisikan masalah sehingga
menjadi lebih detail, dan

mempersiapkan  kriteria  untuk
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menentukan hasil pembahasan dari

masalah yang dihadapi

(b) Mengeksplorasi masalah, dengan

(c)

menentukan objek yang
berhubungan dengan masalah,
memeriksa masalah yang terkait
dengan asumsi dan menyatakan
hipotesis yang terkait dengan
masalah

Merencanakan  solusi  dimana
peserta didik mengembangkan
rencana untuk memecahkan
masalah, memetakan sub-materi
yang terkait dengan masalah,
memilih  teori prinsip dan
pendekatan yang sesuai dengan
masalah, dan menentukan informasi

untuk menemukan solusi

(d) Melaksanakan rencana, pada tahap

ini peserta didik menerapkan

rencana yang telah ditetapkan
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(e) Memeriksa solusi, mengevaluasi
solusi yang digunakan untuk
memecahkan masalah

(f) Mengevaluasi, dalam langkah ini,

solusi diperiksa, asumsi yang terkait

dengan solusi dibuat,
memperkirakan hasil yang
diperoleh ketika

mengimplementasikan solusi dan
mengkomunikasikan solusi yang

telah dibuat.
4) Membuat Keputusan

Setiap peserta didik memiliki cara
berpikir, menyikapi, dan mengambil
keputusan yang berbeda. Proses
pembelajaran peserta didik dituntut
untuk mampu menganalisis
permasalahan secara dalam sebelum
memberikan keputusan atau jawaban
dari permasalahan tersebut. Proses ini
dimulai dengan menentukan tujuan
utama, mencari sumber informasi lebih

dalam dan relevan, serta mencari solusi
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yang sesuai. Pada proses ini tentu
peserta didik memerlukan
pendampingan dari guru dalam proses
penyelesain masalah (Kemendikbud,
2018). Guru harus merangsang peserta
didik dalam berpikir Kkritis dan kreatif
melalui soal yang dibuat dengan
jawaban alternatif.
Pengukuran Kemampuan Berpikir Tingkat

Tinggi

Pengukuran kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik diperlukan
kriteria sebagai acuan, berikut beberapa
kriteria yang dapat mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi (Brookhart, 2010):

1) Analisis (C4)

Kemampuan peserta didik dalam
menemukan bagian dan mengetahui
bagaimana bagian tersebut memiliki
keterkaitan.

a) Fokus terhadap ide pokok
i.  Mengidentifikasi ide pokok
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ii. Memahami hasil identifikasi
ide pokok

Menganalisis argumen

i.  Mengidentifikasi struktur
argumen

ii. Menilai poin perbedaan dan
persamaan beberapa lebih
argumen

Membandingkan dan membedakan

I. Peserta didik diberikan materi

ii. Mengidentifikasi unsur yang
ada dan menyusun unsur
tersebut berdasarkan poin

perbedaan atau persamaan

Evaluasi (C5)

a)

b)

Memberi penilaian terhadap materi
atau metode yang diperlukan
Memberi penilaian terhadap materi
berdasarkan kriteria

Pertanyaan yang membutuhkan

“literary criticism”
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3) Mencipta (C6)

a) Peserta didik dapat menempatkan
bermacam hal dengan cara yang
baru

b) Menyusun keberadaan bermacam
hal menjadi sesuatu yang baru

c) Proses pemecahan masalah
membutuhkan solusi yang beragam

d) Merencanakan tahapan
penyelesaian masalah  dengan
tujuan yang jelas

e) Menciptakan sesuatu hal yang baru

Langkah-langkah Penyusunan Instrumen
Pengukuran Kemampuan Berpikir Tingkat

Tinggi

Kemampuan berpikir tingkat tinggi
dapat diukur menggunakan instrumen tes.
Pada penyusunan instrumen tes berpikir
tingkat tinggi diperlukan pemahaman yang
dalam pada materi yang akan disampaikan,
keterampilan dalam proses penulisan soal,
dan kreativitas guru dalam menyajikan

stimulus pada soal yang disesuaikan dengan
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satuan pendidikan. Berikut langkah-langkah
dalam penyusunan instrumen tes berpikir

tingkat tinggi:
1) Menganalisis Kompetensi Dasar (KD)

Kegiatan analisis KD diawali
dengan menentukan KD  sesuai
Permendikbud no. 37 tahun 2018.
Kemudian, KD dianalisis berdasarkan
tingkatan kognitifnya. Pada penyusunan
soal kemampuan berpikir tingkat tinggi
terdapat pada tingkat kognitif C4
(menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan

C6 (mengkreasi).
2) Menyusun kisi-kisi soal

Kisi-kisi digunakan dalam
penyusunan instrumen tes kemampuan

berpikir tingkat tinggi;

a) Menentukan materi sesuai dengan
KD yang akan diujikan

b) Merumuskan indikator-indikator
soal sesuai dengan KD

c) Penentuan nomor soal
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d) Penentuan tingkatan kognitif pada
soal
e) Menentukan tipe soal yang akan
diujikan terhadap peserta didik

Memilih stimulus yang tepat dan
kontekstual

Stimulus yang disajikan harus
mampu mendorong peserta didik dalam
memahami  soal.  Stimulus  yang
digunakan harus sesuai dengan kondisi
nyata dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik dan menarik, sehingga
mendorong  peserta didik  untuk
membacanya.
Menulis butir pertanyan sesuai kisi-kisi
soal

Penulisan  butir soal harus
disesuaikan dengan kaidah penulisan
butir soal berpikir tingkat tinggi yang
sedikit berbeda dari penulisan soal
umumnya. Perbedaan mendasar

terdapat pada sajian aspek materi.
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Setiap butir soal ditulis pada kartu soal,
sesuai dengan ketentuan format.
5) Membuat pedoman penskoran (rubrik)
atau kunci jawaban
Kunci jawaban disusun sebagai
pedoman penskoran soal yang bertipe
pilihan ganda, isian singkat, dan pilihan
ganda kompleks (ya/tidak,
benar/salah). Rubrik atau pedoman
penskoran dengan rincian nilai jelas
disusun untuk soal bertipe uraian

(Kemendikbud, 2019).

Pengembangan soal berbasis
kemampuan  berpikir  tingkat tinggi
memerlukan acuan sebagai kriteria soal
penilaian dan materi. Menurut Devi (2011)
terdapat beberapa acuan dalam penulisan
butir soal yang berbasis kemampuan
berpikir tingkat tinggi, yaitu soal yang
diajukan sesuai dengan ranah kognitif Bloom
(revisi) pada level tingkatan C4, C5, dan Cé.
Kriteria yang kedua setiap butir soal selalu

diberikan rangsangan dalam bentuk bacaan



29

maupun sumber-sumber lain, seperti:

paragraf, gambar, foto, simbol, teks bacaan,

kasus, grafik, film, teks penggalan cerita
dalam drama, rumus, tabel, daftar kata, atau
suara yang direkam.

Menurut Kemendikbud (2017)
karakteristik soal-soal berpikir tingkat tinggi
secara rinci sebagai berikut:

1) Pengukuran kemampuan  berpikir
tingkat tinggi harus didukung dengan
kemampuan dalam menyelesaikan
masalah  yang sering  dijumpai,
kemampuan  mengevaluasi  teknik
penyelesaian masalah, dan kemampuan
menyelesaikan masalah dengan metode

yang baru.

2) Soal berpikir tingkat tinggi digunakan
sebagai penilaian berdasarkan kondisi
nyata yang sering ditemukan di
kehidupan sehari-hari, dengan demikian
peserta didik diharapkan mampu
menerapkan konsep pembelajaran

dalam proses penyelesaian masalah.
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Proses penyelesaian masalah, peserta
didik dituntut untuk mampu
menghubungkan, menginterpretasikan,
menerapkan, dan mengintegrasikan

pengetahuan yang sudah dimiliki.

Penilaian kemampuan berpikir tingkat
tinggi bertipe soal baru yang memacu
peserta didik untuk berpikir Kreatif,
dengan soal yang diberikan belum
pernah  dijumpai atau dilakukan
sebelumnya oleh peserta didik. Sehingga
guru tidak hanya menggunakan soal-
soal sebelumnya yang sudah pernah
diujikan.

Tipe soal berpikir tingkat tinggi bersifat
beragam dalam sebuah perangkat tes.
Bertujuan agar informasi yang diterima
oleh peserta didik lebih rinci dan merata
tentang kemampuan yang dimiliki oleh
peserta didik, sehingga hasil penilaian
yang diperoleh dapat menggambarkan
kemampuan peserta didik sesuai dengan

keadaan yang sesungguhnya.
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2. Program Imersi
a. Pengertian Program Imersi

Program imersi merupakan program
pendidikan yang dalam proses pembelajaran
dan penilaiannya menggunakan pengantar
bahasa asing, yaitu bahasa inggris.
Penerapan bahasa asing ini terdapat pada
mata pelajaran Matematika, Kimia, Fisika,
Biologi, Geografi, Ekonomi, dan Sejarah.
Dengan demikian tujuan adanya program
imersi yaitu sebagai upaya untuk
mengembangkan potensi kompetitif sekolah
dan juga SDM warga sekolah (guru dan
peserta didik) dengan meningkatkan
kemampuan  berbahasa Inggris dan
penguasaan keahlian dalam bidang teknologi
(Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Jawa
Tengah, 2008).

b. Tipe Pembelajaran Imersi

Diperlukan sistem yang baik dalam
pembelajaran imersi supaya program

pembelajaran dengan bahasa Inggris yang
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digunakan dan kompetensi studi yang
dihasilkan sama-sama mencapai tingkat
pencapaian yang tinggi. Pada penelitian
sebelumnya oleh  Wardhani (2012)
menjelaskan bahwa diperlukan sarana
pendukung dalam pembelajaran program
imersi, diantaranya:
1) Capaian kompetensi bidang studi harus
sama atau sebanding dengan kelas

reguler di sekolah tersebut.

2) Capaian keseimbangan pada tingkat
tinggi dalam penguasaan bahasa dan

juga kompetensi studi.

3) Capaian penguasaan berbahasa Inggris
yang lebih tinggi bagi lulusan program
imersi dibandingkan lulusan kelas

reguler.

Implementasi Penyelenggaraan Program

Imersi di MA Hasyim Asy’ari

Penyelenggaraan kelas imersi
dilatarbelakangi oleh keprihatinan terhadap

lulusan sekolah menengah dalam
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kemampuan berbahasa inggris yang lemabh.
Program imersi ini diawali dengan kegiatan
studi banding ke Australia pada bulan Juli
sampai Agustus 2002 oleh Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Jawa Tengah. Kebijakan
baru program imersi kemudian ditawarkan
untuk penerapanya ke sekolah-sekolah
dibawah naungan Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan dan Departemen Agama. MA
Hasyim Asy’ari Bangsri merupakan salah
satu sekolah yang berada dibawah naungan
Departemen Agama dan bekerja sama
dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Jawa Tengah untuk mengimplementasikan
dan mengembangkan program imersi
(Mukodi, 2009).

Penerapan Kelas imersi di MA Hasyim
Asy’ari Bangsri telah dimulai sejak tahun
2007. Kelas imersi dibagi menjadi dua
jurusan, yaitu jurusan IPA mersi dan IPS
imersi, dengan masing-masing jurusan
terdiri dari satu kelas di setiap tahun

pembelajarannya. Penjurusan ini dilakukan
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sejak semester awal, disaat calon peserta
didik sudah memilih jurusan imersi saat
pendaftaran, dan dinyatakan lolos seleksi
kelas imersi. Kegiatan keseharian pada
proses pembelajaran  dan evaluasi
menggunakan pengantar Bahasa Inggris
untuk kelas imersi tersebut adalah : mata
pelajaran Fisika, Kimia, Biologi, Matematika,
Sejarah (untuk jurusan IPA), dan Ekonomi,
Geografi, Sosiologi, Matematika, Sejarah
(untuk jurusan IPS) (Profil Madrasah Aliyah
Hasyim Asy’ari Bangsri pada tanggal 3
Januari 2022).

Pembelajaran Biologi

Biologi berasal dari bahasa Yunani yang
terdiri dari kata bios dan logos. Bios memiliki arti
hidup dan logos memiliki arti ilmu atau belajar,
biologi merupakan ilmu yang mempelajari
tentang sesuatu yang hidup dan komponen-
komponen yang menyangkut dalam hidupnya
(Khuzaipah, 2019). Biologi merupakan bagian
dari disiplin IPA, dengan kajian materi yang

berkaitan dengan makhluk hidup dan proses
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kehidupanya. Ruang lingkup kajian biologi sendiri
membahas tentang makhluk hidup, dan interaksi
dengan  lingkungannya. @ Cabang  biologi
berdasarkan tingkat aspek kehidupan yaitu
organisasi kehidupan, dan kelompok organisme.
Biologi juga memiliki kaitan erat dengan cabang
ilmu lain, diantaranya; Embriologi, Ekologi,
Entomologi, Botani, Zoologi, Histologi, Morfologi,
Biokimia, Ornitologi, Mikrobiologi, Parasitologi,
Fisiologi, Bakteriologi, Taksonomi, Anatomi,
Biogeografi, Genetika, Sitologi (Khuzaipah, 2019).

Mata pelajaran biologi merupakan bagian
dari bidang ilmu sains dan sebagai bagian dalam
meningkatkan kemampuan belajar pada tingkat
tinggi. Pemahaman merupakan faktor penting
dalam proses pembelajaran dalam mencapai
tujuan pendidikan yang sudah ditetapkan,
sehingga peserta didik mampu menunjukkan
kemampuannya pada tingkat yang lebih tinggi
(Ritongga, 2020).

Pembelajaran MIPA terutama pada mata
pelajaran biologi yang diterapkan dalam program

imersi bertujuan untuk menghasilkan mutu
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pendidikan yang unggul dalam pengintegrasian
ilmu pengetahuan dan teknologi, karena dalam
penguasaanya diperlukan kemampuan yang baik
dalam berbahasa Inggris sebagai bahasa
internasional. Disisi lain program imersi
diterapkan sebagai upaya untuk mengembangkan
potensi kompetitif sekolah dan juga SDM warga
sekolah (guru dan peserta didik) (Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Tengah, 2008).
Proses Kkegiatan pembelajaran dan proses
penilaiannya menggunakan pengantar bahasa
asing/Bahasa Inggris. Perangkat pembelajaran,
sistem evaluasi/penilaian kelas imersi disusun
oleh guru mata pelajaran di kelas tersebut,
sehingga diharapkan hasil yang diperoleh siswa
maksimal, karena soal-soal yang diberikan sesuai
dengan mteri yang telah diajarkan.

Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan menyangkut analisis
kemampuan  berpikir  tingkat tinggi dalam
penyelesaian soal sudah banyak dilakukan. Namun
penelitian mengenai Studi Komparasi Kemampuan

Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Kelas XI IPA
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imersi dan XI IPA reguler. Adapun kajian pustaka

tersebut sebagaimana yang tercantum pada Tabel 2.1

berikut.

Tabel

2.1 Kajian Pustaka Penelitian yang
Membahas Tentang Studi Komparasi Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi

No Judul Penulis Persamaan Perbedaan
Penelitian

1.  Studi Ika Tujuan Variable
Komparasi Fitriani peneliian penelitian
Motivasi dan (2020) dalam
Hasil Belajar membandin
Insya’ gkan 2 tipe
Mahasiswa program
Prodi PBA kelas yang
Angkatan 2016 berbeda
Antara Kelas (antara
Bilingual kelas
Dengan Non- unggulan
Bilingual Di dan non)
[AIN
Purwokerto

2. Studi Ari Tujuan Variable
Komparasi Wibowo  penelitian dilakukan
Higher Order & untuk dengan
Thinking Skills  Ahmad membandin pendekatan
Mahasiswa Agung gkan model
Pada Mata Yuwono kemampua pembelajar
Kuliah IPS Putro n berpikir an
Menggunakan  (2016) tingkat
Pembelajaran tinggi
Model
Contextual

Teaching And
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No Judul Penulis Persamaan Perbedaan

Penelitian

Learning (CTL)

Dengan Model

Quantum

Teaching And

Learning

(QTL)

3. Analisis Higher Ari Pengukuran Tidak
Order Syahidul kemampua melakukan
Thinking Skills ~ Shidiq, n berpikir perbanding
(HOTS) Moham  tingkat an
Menggunakan  mad tinggi
Instrumen Masykur dengan
Two-Tier i, EIfi instrument
Multiple Susanti soal tes
Choice Pada (2015)

Materi
Kelarutan Dan
Hasil Kali
Kelarutan
Untuk Siswa
Kelas XI SMA N
1 Surakarta

4 Analisis Gustia Penelitian Tidak
Kemampuan Anggrai  untuk dilakukan
Berpikir ni & Siti  melihat komparasi
Tingkat Tinggi  Sriyati kemampua pada
Siswa SMAN (2019) n berpikir masing-
Kelas X Di Kota tingkat masing
Solok Pada tinggi sekolah
Konten Biologi peserta

didik pada
mata
pelajaran
biologi

5 Studi Siti Penelitian Desain
Perbandingan = Mahmud komparatif, penelitian
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No

Judul
Penelitian

Penulis

Persamaan

Perbedaan

Kemampuan
Berpikir
Kritis
Menggunakan
Model

ah
(2018)

melihat
perbedaan
kemampua
n

berpikir

eksperimen
metode
pembelajar
an

Pembelajaran kritis
Contextual
Teaching And
Learning
Dengan Model
Pembelajaran
Langsung
Siswa

Di Kelas VIII
SMP Negeri

5 Kota Jamb

Berdasarkan lima jurnal penelitin di atas yang
digunakan sebagai acuan dapat diketahui bahwa tidak
ada yang khusus membahas terkait studi komparasi
kemamuan berpikir tingkat tinggi pada kelas XI IPA
imersi dan XI IPA regular pada mata pelajaran biologi.
Lima jurnal penelitian yang telah disebutkan di atas.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penelitian yang akan dilakukan tergolong masih baru
dan belum banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu.

Kerangka Berpikir

Penelitian komparatif dengan pendekatan

metode kuantitatif ini dilakukan untuk mengetahui



40

perbandingan kemampuan berpikir tingkat tinggi
peserta didik kelas XI IPA imersi dan XI IPA reguler di
MA Hasyim Asy’ari dalam menyelesaikan soal biologi.
Kerangka berpikir penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 2.1 sebagai berikut.

Kemampuan berpikir tingkat
tinggi mata pelajaran Biologi

3 tuntutan pada abad ke-21 yaitu; Dengan kondisi di lapangan
berpikir kritis, berpildr kreatif, siswa mengalami kesulitan
dan kemampuan memecahkan dalam menjawab soal
masalah (kemampuan berpikir berkategori kemampuan

tingkat tinggi) berpikir tingkat tinggi

Penyempurnaan kurikulum 2013
dengan standar penilaian yang telah

ditentukan

N

IPA IPA Imersi
Reguler

Studi komparasi kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa kelas
XIIPA Imersi dan XI IPA Reguler

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

dan sampel soal evaluasi yang digunakan MA Hasyim Asyari Bangsri pada

di kedua kelas belum mencapai kategori

mata pelajaran biologi

kemampuan berpikir tingkat tinggi

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban yang dirumuskan
dalam menjawab rumusan masalah penelitian
yang telah ditentukan yang bersifat semenetara,
sehingga perlu diuji kebenarannya dengan
analisis penelitian di lapangan (Abdullah, 2015).
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Ho: Tidak ada perbedaan kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik kelas XI IPA Imersi dan XI
[PA Reguler di MA Hasyim Asy’ari Bangsri pada mata

pelajaran biologi

Ha: Ada perbedaan kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik kelas XI IPA Imersi dan XI IPA
Reguler di MA Hasyim Asy’ari Bangsri pada mata

pelajaran biologi



A.

BAB III

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan yaitu
penelitian teknik analisis komparasi dengan
pendekatan metode kuantitatif. Penelitian ini akan
digunakan untuk menggambarkan data yang
dikumpulkan berupa angka yang akan diperoleh
melalui hasil perbandingan nilai pada variabel yang
diteliti untuk memperjelas perbandingan kemampuan
berpikir tingkat tinggi pada mata pelajaran biologi
antara peserta didik kelas XI IPA imersi dan XI IPA

reguler.
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MA Hasyim
Asy’ari Bangsri Jepara pada semester genap tahun

ajaran 2021/2022.
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh

peserta didik di MA Hasyim Asy’ari Bangsri. Penelitian

42
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dilakukan dengan pengambilan sampel keseluruhan
anggota kelas XI IPA imersi dan XI IPA regular MA
Hasyim Asy’ari Bangsri, dengan teknik sampel
bertujuan (purposive sample) yang tidak didasarkan
wilayah ataupun random, akan tetapi didasarkan atas
tujuan tertentu yaitu untuk membandingkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi antara kelas XI IPA
imersi dan XI IPA reguler. Rincian jumlah peserta
didik ditunjukkan oleh Tabel 3.1 sebagai berikut.

Tabel 3.1 Jumlah Seluruh Peserta Didik Kelas XI

IPA Imersi dan XI IPA Reguler MA Hasyim Asy’ari
Bangsri Tahun Pelajaran 2021/2022

No XI IPA Imersi XIIPA Reguler 1

1. 29 peserta didik 35 peserta didik

Definisi Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian ini adalah
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Keterampilan
berpikir tingkat tinggi menekankan pada peserta
didik untuk mampu mengkonstruksi
pengetahuannya berdasarkan suatu hal yang fakta,
dengan tingkatan kemampuan bernalar,
membenarkan, menganalisis, memproses dan

mengevaluasi informasi. Peserta didik dituntut
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untuk mampu mengolah informasi yang telah
diperoleh kemudian memberikan informasi dengan
implikasi yang baru.

Pengukuran kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik diperlukan kriteria sebagai
acuan, berikut beberapa kriteria yang dapat
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi (1)
analisis (C4), sebagai kemampuan peserta didik
dalam menemukan bagian dan mengetahui
bagaimana bagian tersebut memiliki keterkaitan, (2)
evaluasi (C5), sebagai proses menetapkan nilai
dalam suatu konsep atau materi untuk memutuskan
nilai dari suatu materi untuk memberikan maksud
dasar dari sebuah kriteria yang sudah ditentukan, (3)
mencipta (C6), sebagai proses menempatkan dan
mengenali elemen ke dalam struktur atau pola baru
dengan merencanakan atau memproduksi.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Tes
Tes yang digunakan dalam pengukuran,
menggunakan instrumen tes kemampuan
berpikir tingkat tinggi pada level kognitif. Soal

tes yang diberikan mencakup materi
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pembelajaran biologi secara umum yang telah

dipelajari. Soal tes dengan variasi soal uraian

yang berjumlah 5 butir soal yang mencakup tiga

tingkatan ranah kognitif berpikir tingkat tinggi.
2. NonTes

a.

Wawancara

Wawancara digunakan untuk
mengumpulkan data berdasarkan daftar
pertanyaan yang telah disiapkan. Pertama,
wawancara akan dilakukan kepada guru mata
pelajaran terkait proses pembelajaran biologi
yang dilakukan di kelas XI IPA imersi dan XI
IPA reguler. Kedua, wawancara dilakukan
kepada 6 peserta didik dari masing-masing
kelas untuk mengetahui proses pembelajaran
yang  diterima dalam  meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, dengan
rincian 2 peserta didik kelompok bawah, 2
peserta didik kelompok menengah, dan 2
peserta didik kelompok atas dari masing-
masing kelas yang dikategorikan berdasarkan
hasil uji instrumen kemampuan berpikir

tingkat tinggi.
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b. Dokumentasi
Dokumentasi sebagai teknik
pengumpulan data gambar maupun video
pada saat proses penelitian sebagai bukti
pendukung melakukan penelitian. Dokumen
tersebut berupa arsip soal yang telah diujikan
kepada siswa oleh guru mata pelajaran
biologi, modul yang digunakan, dan RPP.
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas
Validitas merupakan ukuran untuk
menunjukan keshahihan sebuah instrumen.
Instrumen dinyatakan valid jika instrumen
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur.
Instrumen kemampuan berpikir tingkat tinggi
akan analisis pada uji validitas ahli dan uji
validitas empiris. Berikut analisis instrumen
kemampuan berpikir tingkat tinggi:
a. Uji Validitas Ahli
1) Validasi instrumen soal tes kemampuan
berpikir tingkat tinggi oleh ahli
Uji validitas oleh ahli dilakukan

dengan acuan rubrik penilaian dalam
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Kriteria instrumen soal kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Analisis validitas
ahli ini menggunakan 4 aspek kategori
dengan skala penilaian 1 dan 0, dengan

interval yang didapat adalah:

_ Nilai maksimal—Nilai minimal

Skor

4 kategori

Rincian kategori validitas oleh
ahli ditunjukkan oleh Tabel 3.2 sebagai
berikut.

Tabel 3.2 Kategori Validitas Ahli
Kemampuan Berpikir  Tingkat

Tinggi
Interval Skor Kategori
Rata-rata
9<V =13 Baik sekali
6V =9 Baik
3V =26 Cukup
V<3 Rendah

(Sumber: Lestari, 2019)

2) Validasi instrumen wawancara oleh ahli
Instrumen wawancara divalidasi
oleh dosen pendidikan Biologi UIN

Walisongo Semarang. Instrumen
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wawancara terdiri dari pedoman
wawancara yang akan ditujukan kepada
guru dan peserta didik di MA Hasyim
Asy’ari.
b. Uiji Validitas Empiris
Uji validitas empiris terdiri dari uji
validitas butir soal dan uji reliabilitas.
Analisis validitas empiris sebagai berikut:
1) Uji validitas butir soal
Uji validitas butir soal bertujuan
untuk mengetahui butir soal termasuk
kategori valid atau tidak. Instrumen yang
dikembangkan harus mampu mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa. Teknik yang digunakan untuk uji
validitas adalah korelasi product moment.
Rumus korelasi product moment
menurut (Arikunto, 2012) sebagai
berikut.

S N IXY=(TX) (TV)
Y INZXZ- (IX)?} (NXY2 —(3Y)?}

Keterangan:

Ty = koefisien Korelasi tiap butir soal
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N  =Dbanyaknya responden uji coba
X = jumlah skor item
Y = jumlah skor total

Instrumen HOTS dikatakan valid

apabila 1yy, > Tigper-

Uji reliabilitas
Kriteria reliabilitas digunakan
untuk  menunjukan  tingkat hasil
pengukuran yang relatif konsisten
apabila alat ukur itu digunakan berulang
kali. Instrumen kemampuan berpikir
tingkat tinggi akan diujikan analisis pada
uji reliabilitas. Berikut analisis instrumen
kemampuan berpikir tingkat tinggi:
. (L)(l— ZU?)
R-1 of
Keterangan:
R = jumlah butir soal
Zaf = Varians butir soal
o? = Varians skor soal

Varians dapat dicari melalui persamaan

berikut:



50

2
i
N
Keterangan:
o? = Varians total
N = jumlah peserta tes

YX2  =jumlah kuadrat skor total
Instrument  dapat  dikatakan
reliabel jika rhitung > rtabel dengan taraf

signifikan 5% (Arikunto, 2012).
G. Teknik Analisis Data

Teknis analisis data merupakan proses cara
pengolahan data untuk dapat disimpulkan hasilnya.

Berikut teknik analisis data, yaitu:

1. Analisis Skor Peserta Didik
Analisis data yang dilakukan dengan analisis
statistik, dengan beberapa tahap diantaranya;
Melakukan penskoran pada lembar jawab soal
siswa, perhitungan skor dan persentase skor
rata-rata siswa dalam menggunakan tingkatan
kognitif C4 - C6 pada indikator soal. Rincian

Perhitungan skor soal kemampuan berpikir
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tingkat tinggi menurut Asrul (2004) ditunjukkan

sebagai berikut.

Perhitungan skor soal:

Jumlah skor perolehan

100

Skor maksimal X Banyaknya soal

Adapun capaian tingkat kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik ditunjukkan
oleh tabel 3.3 sebagai berikut.

Tabel 3.3 Kategori Tingkat Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik

Skor Kategori
21-25 Sangat baik
16 - 20 Baik
11-15 Cukup
6-10 Kurang

0-5 Sangat kurang

Uji Prasyarat
a) Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan syarat uji
statistik. Salah satu uji normalitas yang dapat
dilakukan yaitu dengan uji nilai Kolmogorov
Smirnov. Rumus yang digunakan sebagai

berikut:
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D = maksimum [Sn; (X) - Snz (X)]
Apabila nilai hasil probabilitas = 0,05
maka dinyatakan berdistribusi normal, jika
nilai hasil probabilitas < 0,05 maka
dinyatakan berdistribusi tidak normal
(Gunawan, 2016).
b) Uji Homogenitas
Homogenitas dapat diuji dengan
bantuan /BM SPSS. Interval kepercayaan 0,05;
apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data
dapat dinyatakan homogen, jika nilai
signifikansi < 0,05 maka data dinyatakan tidak
homogen.
3. Analisis Hipotesis
Berdasarkan  uji = prasyarat  dengan
keterangan bahwa nl # n2, maka uji hipotesis
dapat dilakukan dengan:
a) t-test dengan Polled Varians, digunakan

ketika data homogen, yaitu:
_ x1 — x2
\/(nl —n2)s1? + (n2 — nl)s2? (i 1 )

nl+n2-—2 it nz

Besarnya dk=nl1+n2- 2
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b) t-test rumus Separated Varians, digunakan

ketika data tidak homogen, yaitu:
x1—x2

s12 22
\/HJF Tz

t pengganti tupe dapat dihitung dari selisih
twable dengan dk = n1 -1 dan dk = n2 - 1, dibagi dua

t =

dan kemudian dengan harga t yang terkecil.

Kemudian kesimpulan diambil dengan
ketentuan, apabila thitung > trabel, maka Ho ditolak
dan H, diterima, dan jika thitung < trabe, maka Ho

diterima dan H, ditolak.



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Jumlah sampel penelitian sebanyak 64
peserta didik dengan rincian kelas XI IPA imersi
sebanyak 29 peserta didik dan kelas XI IPA reguler
1 sebanyak 35 peserta didik. Penelitian ini
dilakukan selama 2 hari pada proses pengambilan
data, dimulai dengan teknik pengujian instrumen
soal tes yang di uji cobakan kepada 33 peserta
didik kelas XI IPA reguler 2. Hasil uji validitas dan
reliabilitas terdapat 5 item soal tes yang
dinyatakan valid dan reliabel. Instrumen tes yang
sudah dinyatakan valid, selanjutnya diujikan
kepada peserta didik kelas XI IPA imersi dan XI IPA
reguler 1. Langkah selanjutnya adalah
menganalisis dan menginterpretasikan data yang
diperoleh dari skor pengujian soal. Data dari hasil
penelitian yang di analisis adalah data variabel
kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan
mengelompokkan data berdasarkan dua kelas IPA

(imersi dan reguler).

54
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B. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Instrumen soal tes diuji cobakan terlebih
dahulu sehingga dapat dianalisis dengan uji
validitas dan reliabilitas, sebelum diberikan
kepada sampel yaitu kelas XI IPA imersi dan XI [PA
regular 1. Berikut hasil analisis instrumen soal tes.
1. Uji Validitas
Uji validitas instrumen soal tes diuji
cobakan dengan jumlah peserta didik (N)
sebanyak 33, dengan menggunakan rumus
korelasi product moment (Arikunto, 2012)
dengan taraf signifikansi 0,01 menggunakan
bantuan IBM SPSS, sehingga didapatkan r tabel
= 0,442. Item tiap soal dapat dikatakan valid
jika r hitung > r tabel (0,442). Hasil uji validitas
disajikan pada Tabel 4.1 sebagai berikut.
Tabel 4.1 Hasil Uji Vaiditas Instrumen Soal

Tes
No r hitung r tabel Kesimpulan
Soal
1 0,541 0,442 Valid
2 0,553 0,442 Valid
3 0,574 0,442 Valid
4 0,633 0,442 Valid
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No r hitung r tabel Kesimpulan
Soal
5 0,627 0,442 Valid

Hasil uji validitas pada instrumen soal tes
diperoleh hasil bahwa semua soal tersebut
valid. Perhitungan uji validitas dapat dilihat
pada lampiran 11.

Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan pada
seluruh sampel (N) sebanyak 33 peserta didik
yang dianalisis dengan rumus Cronbanch’s
Alpha. Setelah dilakukan uji analisis reliabilitas
dengan bantuan /IBM SPSS maka diperoleh hasil
nilai Cronbanch’s Alpha yang disajikan pada
Tabel 4.2 adalah sebagai berikut.

Tabel 4.2 Hasil Nilai Cronbanch’s Alpha

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
518 5

Pemberian keputusan dilakukan dengan
cara menentukan hasil relibilitas dengan
kriteria reliabilitas instrumen menurut

Guilford, J.P (Jihad & Haris, 2012) bahwa nilai
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reliabilitas 0,518 termasuk pada Kkategori

reliabel sedang.

C. Penyajian Data

Data diperoleh melalui instrumen soal tes,
wawancara, dan dokumentasi. Soal tes digunakan
sebagai alat pengukuran kemampuan berpikir
tingkat tinggi pada level kognitif sejumlah 5 butir
soal uraian. Instrumen soal tes sebelumnya diuji
cobakan untuk mengetahui kualitas soal
berdasarkan  validitas dan reliabilitasnya.
Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data
terkait proses pembelajaran biologi yang
dilakukan di kelas XI [PA imersi dan XI IPA reguler,
dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tingi. Dokumentasi untuk mencari data berupa
arsip soal yang telah diujikan kepada peserta didik
oleh guru mata pelajaran biologi, modul yang

digunakan, dan RPP.
1. Data Hasil Nilai Tes Kemampuan Berpikir

Tingkat Tinggi Kelas XI IPA Imersi

Data yang dikumpulkan kemudian

dihitung nilai akhirnya. Hasil nilai tes



58

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta
didik disajikan pada Tabel 4.3 sebagai berikut.

Tabel 4.3 Hasil Nilai Tes Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi Kelas XI IPA Imersi

No Uji Kelas XI IPA
Imersi
1 Ukuran Sampel 29
2 Rata-rata 13,66
3 Nilai Tertinggi 18
4 Nilai Terendah 10
5 Standar Deviasi 2,349

Berdasarkan data diatas, distribusi
frekuensi instrumen soal tes kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI
IPA imersi disajikan pada Tabel 4.4 sebagai
berikut.

Tabel 4.4 Frekuensi Kategori Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi Kelas XI IPA Imersi

No Kategori Nilai Frekue Persent

-nsi -ase

1 Sangat 21-25 0 0%
baik

2 Baik 16 -20 9 31%

3 Cukup 11-15 20 69 %
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No Kategori Nilai Frekue Persent

-nsi -ase
4 Kurang 6-10 0 0%
5 Sangat 0-5 0 0%

kurang

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi,
peserta didik kelas XI IPA Imersi sebanyak 31
% termasuk memiliki kategori kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang cukup dan 69 %
pada kategori baik. Data menunjukkan tidak
ada peserta didik yang memiliki kategori
kemampuan berpikir tingkat tinggi kurang
ataupun sangat kurang, di dukung dengan tabel
distribusi frekuensi capaian tingkatan ranah
C4, C5, dan C6 sebagai indikator kemampuan
berpikir tingkat tinggi, yang disajikan pada
Tabel 4.5 sebagai berikut.

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Capaian
Tingkatan Ranah Kognitif Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi Kelas XI IPA Imersi

No Ranah Nilai Katego Frekue Per

Kogni -ri -nsi sen
tif tas
e
1 Cc4 5 Baik 110 3

Sekali %
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No Ranah Nilai Katego Frekue Per
Kogni -ri -nsi sen
tif tas
e
4 Baik 010 0
%
3 Cukup 15| 7 39
%
2 Kurang 10 | 13 37,
5
%
0-1 Kurang 3 9 20,
Sekali 5
%
2 C6 5 Baik 4 14
Sekali %
4 Baik 12 41
%
3 Cukup 11 38
%
2 Kurang 1 3
%
0-1 Kurang 1 3
Sekali %
3 C5 5 Baik 2 | 2 7
Sekali %
4 Baik 313 10
%
3 Cukup 11|18 50
%
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No Ranah Nilai Katego Frekue Per

Kogni -ri -nsi sen
tif tas
e

2 Kurang 11| 4 26
%

0-1 Kurang 2 2 7
Sekali %

2. Data Hasil Nilai Tes Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi Kelas XI IPA Reguler
Data yang dikumpulkan kemudian
dihitung nilai akhirnya. Hasil nilai tes
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta
didik disajikan pada Tabel 4.6 sebagai berikut.

Tabel 4.6 Hasil Nilai Tes Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi Kelas XI IPA
Reguler

No Uji Kelas XI IPA
Reguler
1 Ukuran Sampel 35
2 Rata-rata 12,49
3 Nilai Tertinggi 17
4 Nilai Terendah 9
5 Standar Deviasi 1,837

Berdasarkan data diatas, distribusi

frekuensi instrumen soal tes kemampuan
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berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI
IPA reguler disajikan pada Tabel 4.7 sebagai
berikut.

Tabel 4.7 Frekuensi Kategori Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi Kelas XI IPA
Reguler

No Kategori Nilai Frekue Persen
-nsi -tase
1 Sangat 21-25 0 0%
baik
2 Baik 16 - 20 3 8 %
3 Cukup 11-15 29 83 %
4 Kurang 6-10 3 8 %
5 Sangat 0 0 0%
kurang

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi
diatas, peserta didik kelas XI IPA Reguler
sebanyak 83 % termasuk memiliki kategori
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang cukup
dan 8 % pada kategori baik. Data diatas
menunjukkan terdapat peserta didik yang
memiliki kategori kemampuan berpikir tingkat
tinggi kurang sebanyak 8 % dan sangat kurang
sebanyak 0 %. Data ini didukung dengan tabel
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distribusi frekuensi capaian tingkatan ranah
C4, C5, dan C6 sebagai indikator kemampuan
berpikir tingkat tinggi, yang disajikan pada
Tabel 4.8 sebagai berikut.

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Capaian
Tingkatan Ranah Kognitif Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi Kelas XI IPA
Reguler

No Ranah Nilai Kateg- Freku- Pers

Kogni ori ensi enta
tif se
1 C4 5 Baik 0|1 1,5
Sekali %

4 Baik 0 1 1,5
%

3 Cukup 12| 11 325
%

2 Kuran 18 | 11 41

g %
0-1 Kuran 5 |11 22,5
g %
Sekali
2 Cé6 5 Baik 0 0%
Sekali
4 Baik 7 19

%

3 Cukup 13 38
%
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No Ranah Nilai Kateg- Freku- Pers

Kogni ori ensi enta
tif se
2 Kuran 13 38
g %
0-1 Kuran 2 5%
8
Sekali
3 C5 5 Baik 1 1 3%
Sekali

4 Baik 4 | 3 95
%

3 Cukup 20 |17 52,5

%

2 Kuran 10 | 8 25
g %

0-1 Kuran 0 6 8,5
g %

Sekali

Hasil kemampuan berpikir tingkat tinggi
yang lebih rinci dari kedua kelas tersebut yaitu
kelas XI [PA imersi dan XI IPA reguler disajikan
data dalam bentuk Gambar 4.1 sebagai berikut.
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100%

50% I
o% 0
Sangat Kurang Cukup Baik Sangat
kurang Baik

B XI IPA Imersi XI IPA Reguler

Gambar 4.1 Diagram Kategori Hasil
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Kelas
XI IPA Imersi dan XI IPA Reguler

Hasil kemampuan berpikir tingkat tinggi
pada ranah kognitif C4 (menganalisis) dari
kedua kelas tersebut yaitu kelas XI IPA imersi
dan XI IPA reguler, disajikan data dalam bentuk
Gambar 4.2 sebagai berikut.

Sangat Baik
Baik
CukUp e
Kurang |

Sangat kurang

0% 20% 40% 60%

XI IPA Reguler  mXI IPA Imersi

Gambar 4.2 Diagram Kategori Hasil
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Kelas
XI IPA Imersi dan XI IPA Reguler pada
Kognitif C4
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Hasil kemampuan berpikir tingkat tinggi
pada ranah kognitif C5 (mengevaluasi) dari
kedua kelas tersebut yaitu kelas XI IPA imersi
dan XI IPA reguler, disajikan data dalam bentuk
Gambar 4.3 sebagai berikut.

Sangat Baik e

Baik
Cukup

Kurang

Sangat kurang e

0% 20% 40% 60%

XI IPA Reguler ®XI IPA Imersi

Gambar 4.3 Diagram Kategori Hasil
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Kelas
XI IPA Imersi dan XI IPA Reguler pada
Kognitif C5

Hasil kemampuan berpikir tingkat tinggi
pada ranah kognitif C6 (mencipta) dari kedua
kelas tersebut yaitu kelas XI IPA imersi dan XI
IPA reguler, disajikan data dalam bentuk

Gambar 4.4 sebagai berikut.
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Sangat Baik
Baik I ——
CUkUD
Kurang &
Sangat kurang &

0% 20% 40% 60%

XI IPA Reguler HXI IPA Imersi

Gambar 4.4 Diagram Kategori Hasil
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Kelas
XI IPA Imersi dan XI IPA Reguler pada
Kognitif C6

D. Analisis Data

Data yang akan dianalisis, diperlukan uji

prasyarat analisis terlebih dahuluy, yaitu:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan syarat uji
statistik. Salah satu uji normalitas yang dapat
dilakukan yaitu dengan uji nilai Kolmogorov
Smirnov dengan bantuan SPSS IBM 16. Uji
normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data kemampuan berpikir tingkat
tinggi pada peserta didik kelas XI [PA imersi
dan XI IPA reguler berdistribusi normal atau

tidak.
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Berdasarkan hasil uji normalitas
dengan uji nilai Kolmogorov Smirnov dengan
bantuan SPSS IBM 16, kemudian dibandingkan
dengan nilai probabilitas. Data dapat dikatakan
normal jika nilai probabilitasnya > 0,05. Hasil
keputusan uji normalitas disajikan pada Tabel
4.9 sebagai berikut.

Tabel 4.9 Keputusan Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 64
Normal Mean .0000000
Parameters® gtq. Deviation 2.06749055
Most Absolute .187
Extreme Positive 187
Differences Negative 102
Kolmogorov-Smirnov Z 1.493
Asymp. Sig. (2-tailed) .023

a. Test distribution is Normal.

Data diatas menyatakan bahwa nilai
probabilitas > 0,05, dengan hasil 1,493 > 0,05,
sehingga variabel kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik kelas XI [PA Imersi dan XI

IPA Reguler berdistribusi normal.
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2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui apakah data bersifat homogen
atau tidak. Uji homogenitas dihitung dengan
bantuan IBM SPSS 16, memperoleh hasil yang
disajikan pada Tabel 4.10 adalah sebagai
berikut.

Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic | dfl | df2 Sig.
2.9
57 1 62 .090

Hasil wuji diatas menunjukkan data
bersifat homogen karena nilai signifikansi 0,09
> 0,05, sehingga dapat dilanjutkan dengan uji
hipotesis menggunakan t-test.

Proses uji prasyarat telah dihasilkan nilai
data, kemudian ditentukan tes yang tepat
untuk pengujian hipotesis menggunakan
rumus t-test tidak berpasangan karena data
bersifat normal dan homogen. Setelah

dianalisis dengan bantuan [BM SPSS 16,
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diperoleh hasil uji komparasi kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI
IPA imersi dan XI IPA reguler, dengan
perhitungan t-test menunjukkan nilai t hitung
sebesar 2,235 dengan nilai t tabel 1,66980.
Kesimpulan akhir yang didapatkan t hitung > t
tabel yaitu 2,235 > 1,66980. Kesimpulan
hipotesis menunjukkan bahwa Hy ditolak dan
H.diterima, dengan keputusan “ada perbedaan
kemampuan berpikir tingkat tinggi antara
peserta didik kelas XI IPA imersi dan XI IPA
regular MA Hasyim Asy’ari padamata pelajaran
biologi”.
E. Pembahasan Hasil Penelitian
Analisis validitas butir soal biologi dengan
tingkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
berjumlah 15 butir soal, dengan rincian 10 pilihan
ganda dan 5 uraian. Analisis validitas ini dilakukan
menggunakan IBM SPSS 16. Perhitungan dengan
bantuan /BM SPSS 16 menghasilkan 7 butir soal
berkategori valid dengan rincian 2 pilihan ganda
dan 5 uraian, sedangkan 8 butir soal pilihan ganda

berkategori tidak valid. Menurut validator ahli
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materi dan ahli HOTS, 15 soal telah memenuhi 12
karakteristik soal oleh ahli materi checklist dan ahli
HOTS checklist. Soal yang diuji cobakan telah valid
dalam penilaian para ahli, akan tetapi setelah
diujicobakan, hasil  perhitungan  validitas
menggunakan /IBM SPSS 16 menunjukkan bahwa 8
soal pilihan ganda tidak valid.

Beberapa faktor yang mempengaruhi 8 soal
pilihan ganda tidak valid diantaranya; keseharian
latihan soal yang diberikan guru kepada siswa
pasti mempengaruhi pengerjaan instrumen soal
tes. Keraguan peserta didik dengan jawabanya
sendiri juga berpengaruh pada validitas instrumen
soal, ditemukan adanya penghapusan pilihan
jawaban pertama kali dan mengganti pilihan
jawaban yang dianggap benar, padahal jawaban
yang pertama kali justru berkategori benar
dibandingkan dengan jawaban kedua. Kondisi
peserta didik saat uji coba instrumen soal tes. Pada
saat uji coba berlangsung dilakukan setelah
kegiatan penilaian akhir semester genap, peserta
didik terlihat kurang antusias dalam pengerjaan

soal. Berdasarkan uji coba instrument soal tes yang
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telah dilakukan, maka penelitian ini hanya
menggunakan 5 soal wuraian yang sudah

berkategori valid dan reliabel.

Data hasil nilai kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang dimiliki oleh kelas XI [PA imersi dan XI
IPA reguler diperoleh dari pengujian soal tes yang
mencakup ranah kognitif C4, C5, dan C6 yang
berjumlah 5 soal uraian. Skor akhir yang didapat
oleh masing-masing kelas kemudian dicari rata-
ratanya, yang selanjutnya dianalisis dan diuji beda
menggunakan rumus t-test tidak berpasangan.
Hasil uji t-test diperoleh nilai t hitung sebesar
2,235 dan t tabel 1,66980. Kesimpulan yang
didapatkan menunjukkan t hitung > t tabel yaitu
2,235 > 1,66980. Keputusan hipotesis akhir
menyatakan Ho ditolak dan H. diterima, sehingga
“ada perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi
antara peserta didik kelas XI IPA imersi dan XI [PA
reguler di MA Hasyim Asy’ari Bangsri pada mata
pelajaran biologi”.

Persebaran data dapat dilihat dari hasil nilai
peserta didik dalam menjawab soal tes. Nilai

tertinggi yang didapatkan menunjukkan kelas XI
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IPA imersi lebih unggul dengan perolehan 18 skor,
sedangkan kelas XI IPA reguler memperoleh nilai
tertinggi 17 skor. Kelas XI IPA reguler memiliki
nilai lebih rendah yaitu 9 skor dibandingkan
dengan kelas XI IPA imersi yaitu 10 skor. Hasil
akumulasi di masing-masing kelas didapatkan
rata-rata kelas XI IPA imersi sebesar 13,66 skor
dengan kategori cukup dan XI IPA reguler sebesar
12,49 skor dengan kategori cukup. Hasil akhir
dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan diantara
kedua kelas dengan selisih rata-rata yang cukup
tipis yaitu 1,17 skor, dimana kelas XI IPA imersi
lebih unggul dari kelas XI IPA reguler.

Penjelasan diatas sesuai dengan hasil uji
hipotesis yang menunjukkan bahwa ada
perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi
diantara kedua kelas. Kondisi ini tentu dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan
eksternal. Penelitian Ririn & Sigit (2013)
menunjukkan faktor yang mempengaruhi hasil
belajar pada kemampuan berpikir tingkat tinggi
dengan faktor internal yang mencakup kondisi

kesehatan, intelektual, emosional, dan motivasi
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diri, sedangkan faktor eksternal yang
mempengaruhi yaitu pada kondisi lingkungan
belajar peserta didik. Faktor lingkungan kelas,
psikologis, dan karakteristik intelektual didukung
dengan penelitian Budsankom (2005) yang
menunjukkan Kketiga faktor tersebut memiliki
presentase 96,8 % sebagai faktor yang
memberikan  pengaruh langsung terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada peserta

didik.

Berdasarkan data nilai secara keseluruhan
pada masing-masing kelas diatas, dapat kita rinci
sesuai dengan acuan indikator (1) analisis (C4),
(2) evaluasi (C5), (3) mencipta (C6) untuk
memperjelas sejauh mana peserta didik
menguasai tingkatan di masing-masing ranah
kognitif. Data yang diperoleh menunjukkan
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
soal dengan tingkatan C4 pada kelas XI IPA imersi
rata-rata berada pada tingkatan cukup dengan
presentase 39 %, sedangkan untuk kelas XI IPA

regular berada pada tingkatan yang sama dengan
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kelas imersi yaitu cukup pada presentase 41 %.
Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
dari proses pembelajaran di masing-masing kelas.
Berdasarkan data wawancara terhadap guru
mata pelajaran dan peserta didik, proses
pelatihan menganalisis pada kelas imersi
dilakukan dengan cara guru memberikan
stimulus studi kasus pada kehidupan sehari-hari,
sehingga peserta didik berlatih  untuk
memberikan jawaban sesuai analisa masing-
masing yang disampaikan dengan bahasa peserta
didik itu sendiri. Berdasarkan penelitian
Royantoro (2018) dan Pia (2021) menyatakan
bahwa pembelajaran dengan model Problem
Based  Learning berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi
peserta didik.

Kemampuan penyelesaian soal pada
ranah kognitif C5 yaitu mengevaluasi, peserta
didik kelas XI IPA imersi memperoleh skor
dengan capaian presentase 50 % pada kategori
cukup, sedangkan peserta didik kelas XI IPA

reguler menunjukan capaian skor 52,5 % pada
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kategori cukup. Penyelesaian pada ranah
mencipta (C6) kelas XI IPA imersi ditunjukkan
dengan skor 41 % pada kategori baik, sedangkan
kelas XI IPA reguler menunjukkan skor yang
diperoleh sebanyak 19 % pada kategori baik.
Peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi
salah satunya dapat dilakukan melalui
peningkatan standar evaluasi, peningkatan
proses, dan peningkatan motivasi baik peserta
didik maupun guru. Kedua hal tersebut tidak
dapat dibandingkan mana yang lebih
berpengaruh, melainkan keduanya sama-sama
sebagai penentu keberhasilan peningkatan mutu
pendidikan (Hartini, 2018).

Hasil observasi yang dilakukan menunjukkan
bahwa pembentukan kelas imersi dilakukan
berdasarkan minat peserta didik di awal
pendaftaran, tes tertulis, dan wawancara. Peserta
didik yang memiliki minat dalam mengikuti
pembelajaran  imersi yang  menggunakan
pengantar bahasa asing, tentu akan memiliki
dorongan belajar dalam diri yang disebut sebagai

motivasi. Kondisi ini sesuai dengan penelitian
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Suratno (2020) yang menunjukkan bahwa peserta
didik yang memiliki motivasi belajar tinggi
memperoleh kemampuan berpikir tingkat tinggi
lebih baik dibandingkan peserta didik yang
memiliki motivasi belajar yang rendah.

Faktor lain yang mempengaruhi yaitu
kecerdasan intelektual, menurut penelitian Maas
(2006) kecerdasan intelektual yang baik dapat
mendukung kemampuan berpikir tingkat tinggi
pesera didik dalam menyelesaikan berbagai
masalah yang ada di sekitarnya. Menurut Dimyati
(2006), beberapa faktor yang mempengaruhi
belajar adalah cita-cita peserta didik, kondisi
peserta didik, kondisi lingkungan peserta didik,
unsur-unsur  dinamis dalam belajar dan
pembelajaran, serta upaya guru dalam mengelola
kelas. Peneliti memandang bahwa latar belakang
pendidikan yang sejalan dengan jurusan yang
diambil dapat menjadi bekal pengetahuan dan
kemampuan yang lebih baik.

Perbedaan awal pada kelas imersi dan
reguler terdapat proses proses seleksi dengan

kelas imersi yang bermodalkan minat, hasil tes
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tertulis, wawancara, sedangkan kelas reguler yang
bermodalkan hasil tes tertulis. Perbedaan yang
mendasar terdapat pada bahasa pengantar yang
digunakan dalam penyajian materi pelajaran,
fasilitas, guru, perilaku siswa saat belajar,
pengumpulan tugas, standar nilai, dan pencapaian
nilai (Rizky & Levianti, 2012). Hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran ditemukan bahwa
segala yang berhubungan dengan pembelajaran
antara kelas imersi dan reguler tidak dibedakan,
yang membedakan hanya bahasa pengantar yang
digunakan. Penelitian Rizky & Levianti (2012),
menyatakan bahwa dalam mencapai hasil yang
maksimal dari tujuan pembelajaran kelas imersi
tidak hanya terfokus pada bahasa pengantar yang
digunakan, tetapi seluruh hal yang berkaitan
dengan pembelajaran kelas imersi harus mampu
mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal.
Harapan akhir akan terlihat output yang berbeda
antara kelas imersi dengan kelas reguler.
Berdasarkan hasil hasil wawancara dengan
peserta didik dan data dokumentasi indikator

capaian pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
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(RPP) di kelas XI IPA imersi dan XI IPA reguler
dapat diketahui masih terbatas pada indikator
capaian mengingat (C1), memahami (C2),
mengaplikasikan (C3), dan sedikit pada capaian
menganalisis (C4). Kondisi ini melatarbelakangi
perbedaan yang tipis diantara kedua kelas dalam
capaian kemampuan berpikir tingkat tinggi. Guru
masih berorientasi pada target capaian materi,
tetapi belum mengembangkan kompetensi
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki
peserta didik secara maksimal. Kemampuan
berpikir tingkat tinggi memiliki peran penting
dalam meningkatkan mutu kompetensi peserta
didik dalam menyongsong abad ke-21, dengan
kegiatan belajar dan memahami konsep yang lebih
baik oleh peserta didik yang mengakibatkan
peningkatan keterampilan dan karakter dalam
menunjang prestasi peserta didik (Sara, 2020).
Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan secara maksimal,
namun peneliti menyadari adanya kekurangan dan
kesalahan, hal itu terjadi karena adanya

keterbatasan-keterbatasan berikut:
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Katerbatasan Tempat Penelitian

Penelitian hanya dilaksanakan di satu
sekolah, yaitu MA Hasyim Asy’ari Bangsri,
maka dari itu kemungkinan terdapat
perbedaan hasil apabila penelitian
dilaksanakan di tempat yang berbeda.
Keterbatasan Materi

Materi yang digunakan pada penelitian
ini terbatas, yaitu materi sel, jaringan
tumbuhan, sistem gerak, sistem pencernaan,
dan sistem pernapasan.
Keterbatasan Data

Data yang digunakan hanya pada kelas XI,
akan lebih baik jika penelitian dilakukan secara
menyeluruh pada kelas X, XI, dan XII untuk
hasil komparasi yang menyeluruh diantara

kelas imersi dan regular



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
untuk menjawab rumusan masalah tentang ada
atau tidak adanya perbedaan kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik kelas XI IPA imersi dan
XI IPA regular MA Hasyim Asy’ari pada mata
pelajaran biologi, dapat disimpulkan sebagai
berikut. Dari hasil perhitungan uji beda
menggunakan rumus t-test tidak berpasangan
dengan bantuan /BM SPSS, diperoleh hasil t hitung
sebesar 2,235 dan t tabel sebesar 1,66980, hal itu
menunjukkan bahwa hasil t hitung > t tabel.
Sehingga keputusan hipotesis akhir (H.) diterima
yaitu “ada perbedaan kemampuan berpikir tingkat
tinggi antara peserta didik kelas XI IPA imersi dan
XI IPA regular di MA Hasyim Asy’ari pada mata
pelajaran biologi”. Adapun hasil rata-rata nilai
kelas yang diperoleh dari kelas XI IPA imersi
sebesar 13,66 skor sedangkan kelas XI IPA regular
sebesar 12,49 skor.

81
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B. Saran
Berdasarkan  penelitian  yang  telah
dilaksanakan, terdapat beberapa hal yang dapat
dijadikan pertimbangan dan wupaya untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
peserta didik, antara lain sebagai berikut.

1. Membuat kurikulum khusus untuk program
imersi yang disesuaikan dengan disiplin ilmu
pada jurusan, agar proses pembelajaran dapat
berjalan dengan maksimal sehingga mendapat
output yang maksimal.

2. Memberikan standar kriteria ketuntasan
minimal yang lebih tinggi bagi program imersi
untuk mendorong motivasi peserta didik
dalam mengikuti proses pembelajaran, dengan
harapan mampu meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi.

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menggunakan
kelas sampel penelitian secara keseluruhan
dari masing-masing program sehingga dapat
dianalisis dengan jelas terkait perbandingan
kemampuan berpikir tingkat tinggi dari dua

jurusan tersebut. Dan menggunakan instrumen
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soal yang lebih banyak secara jumlah, untuk
mengantisipsi adanya instrumen yang tidak

valid
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Nama Sekolah : MA Hasyim Asy'ari Bangsri

Mata Pelajaran: Biologi
Alokasi Waktu : 45 menit

Kisi-kisi Instrumen Soal Uji Coba

Lampiran 4. Lembar Kisi-kisi Instrumen Soal Tes

Jumlah Soal  : 5 butir soal
Kompetensi Dasar Lingkup Materi Materi Pokok Indikator Soal Level Bentuk Nomor
Soal Soal

1 2 3 4 5 6 7

3.4 Menganalisis hubungan Kelaianan alat Sebabakibatpada | Menyusun argumentasi | C4 Uraian 1

antara gerak aktif (otot) | kelainan otot alasan terkaitkasus

struktur jaringan penyusun kelainan otot yang telah

organ disajikan

pada sistem gerak dalam

kaitannya

dengan bioproses dan gangguan

fungsi

yang dapat terjadi pada sistem

gerak

manusia

3.2 Menganalisis keterkaitan Anatomi batang Proses Menguraikan alasan 4 Uraian 2

antara tumbuhan terbentuknya ketebalan yang dimiliki

struktur sel pada jaringan lingkaran tahun oleh lingkar tahun

tumbuhan pada batang batang tumbuhan yang

dengan fungsi organ pada tumbuhan terbentul secara

buh berbeda

3.7 Menganalisis hubungan Dampak negatif | Keterkaitan Menyusun rumusan c6 Uraian 3

antara pembakaran kelainan pada masalzh, hipotesis, dan

struktur jaringan penyusun sampah secara sistem respirasi pembuktian hipotesis

organ terbuka pada dengan kehidupan | berdasarkan gambar

pada sistem respirasi dalam sistem respirasi | sshari-hari yang telah disajikan

kaitannya

dengan bioproses dan gangguan

fungsi

yang dapat terjadi pada sistem

respirasi manusia

3.6 M Biop sistem | Proses pencernaan | Memperbandingkan c5 Uraian 4

antara pencernaan mekanik dan Pproses pencernaan

struktur jaringan penyusun kimiawi mekanik dan kimiawi

organ dengan zat makanan

pada sistem pencernaan dalam yang telah ditentukan

kaitannya dengan nutrisi,

bioproses

dan gangguan fungsi yang dapat

terjadi pada sistem pencernaan

manusia,

3.1 Menjelaskan komponen Organel sel Fungsi dan cara Membuktikan wacana c5 Uraian 5

kimiawi kerja organel sel yang tersedia terkait

penyusun sel, struktur, fungsi, fungsi mitokondria

dan sebgai penghasil energi

proses yang berlangsung dalam pada proses metabolism

sel
sebagai unit terkecil kehidupan.
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Lampiran 5. Lembar Instrumen Soal Tes

Mata Pelajaran: Biologi
Kelas + XI (IPA Imersi/IPA Reguler)
Waktu : 45 menit

PETUNJUK UMUM:

1
2.
3.
4,
5.

Tuliskan identitas Anda pada lembar jawab yang tersedia!

Kerjakan soal-soal dengan pulpen/bolpoint!

Bacalah dengan teliti soal-soal dan periksa kembali lembar jawaban jika waktu masih tersedia!
Tidak diijink kan kalkul HP, atau alat bantu lainnya.

Berdoalah sebelum mulai mengerjakan soal!

Jawablah pertanyaan berikut dengan jawaban yang paling tepat!

2 i

Dalam kegiatan perkemahan Sabtu Minggu, Anita dan tidur secara ber: h tenda, dengan keadaan
yang cukup sempit, sehingga Anita cenderung tidak bergerak sewaktu tidur. Ketika bangun tidur leher Anita terasa sakit saat
digerakkan. Ganggun kelainan otot apa yang terjadi, jelaskan alasanya!

Pohon berkayu saat ditebang memiliki lingkaran tahun seperti pada gambar berikut ini. Bagaimanakah lingkaran tahun terbentuk?

Mengapa lingkaran tahun memiliki lapisan yang ketebalannya berbeda?

a. Buatlah 2 rumusan masalah berdasarkan gambar di atas dengan kaitanya terhadap kesehatan saluran pernapasan!

b. Buatlah 2 hipotesis berdasarkan gambar di atas dengan kaitanya terhadap kesehatan saluran pernapasan!

c. Buatlah 2 pembuktian hipotesis berdasarkan gambar di atas dengan kaitanya terhadap kesehatan saluran pernapasan!
“Iguana laut memakan rumput laut. Rumput laut mengandung pati”

Proses pencernaan yang terjadi pada mulut berlangsung secara mekanik dan kimiawi dengan menggunakan enzim sebagai
Kkatalisatornya.

a. Bagaimana mekanisme yang terjadi saat berlangsungnya proses pencernaan pati di mulut secara mekanik dan kimiawi?
b. Enzimapa yang berperan dalam proses tersebut?

c. Hasil akhir yang didapatkan dari kedua proses pencernaan pati di mulut secara mekanik dan kimiawi?
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5. Perhatikan gambar dibawah in!

Pada gambar diatas, terdapat proses dihasilkannya energi berupa ATP melalui mekanisme respirasi seluler dilakukan dengan tiga
tahapan penting, yaitu: 1) glikolisis, 2) siklus krebs, dan 3) rantai transport elektron sertafosforilasi oksidatif. Dua tahapan pertama
merupakan jalur katabolik yang merupakan penguraian glukosa dan bahan organik lainnya. Glikelisis, terjadi dalam sitosol mengawali
perombakan dengan pemecahan glukosa menjadi dua molekul senyawa yang disebut piruvat. Siklus krebs, rantai transport elektron
serta
fosforilasi oksidatif, yang terjadi dalam matriks mitokondria menyempurnakan sintesis ATP dengan menguraikan turunan piruvat
menjadi karbondioksida.

Berdasarkan penrnyataan terkait fungsi mitokondria sebagai penghasil energi untuk seluruh kegiatan metabolisme sel
Identifikasi jumlah mitokondria yang lebih banyak diantara otot lurik dan otot polos sebagai alat gerak aktif! Berikan alasan yang
mendasar!
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Lampiran 6. Lembar Rubrik Penilaian Instrumen Soal

Tes

PEDOMAN PENSKORAN (RUBRIK)

Mata Pelajaran : Biologi
Kelas X1
Jumlah Seal : 5 butir soal
Tahun Pelajaran 1202172022
No Aspek Jawaban Skala Penilaian
Penilaian
0 1 2 3 4 5
1 | Menyusun Diagnosa: Tidak Jawaban | Tidak Terdapat 1 | Terdapatl | Terdapatl
Kelainan otot disebut kalkulehes Menjawa | Salah menyebut | katakunci | katakunci | katakunci
(stiff). kankata | diagnosa diagnosa diagnosa
kunci dan 2 kata dan 3kata dan 4 kata
Penjelas: diagnosa, | kunci kunci kunci
itu terjadi karena melainkan | penjelas penjelas penjelas
posisi kepala, sehingga leher hanya kata
mengalami tekanan yang salah dan kunci
mengakibatkan b penjelas
sepanjang malam. Hal ini
menyebabkan
setalah bangun tidur.
2 | Menguraikan | Bagaimana: Tidak Jawaban y ¥ ¥
menjawa | salah kanlkata | an2kata an 3 kata an 4 kata
b kunci kunci kunci kunci

- Lingkaran tahun adalah lingkaran
komemtes abinat EERTta
- Lingkaran tahun terbentuk akibat

yang
menghasilkan sel sel baru, ke arah
dalam membentuk xylem dan ke arah
luar membentuk floem

Mengapa:
- Lingkaran tahun tampak berlapis-
lapis akibat pergantian keadaan
lingkungan

- Jaringan xylem yang terbentuk pada
musim kemarau umumnya
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mempunyai sel yang lebih kecil dan
berwarna gelap

- Jaringan xylem yang terbentuk
selama musim penghujan umumnya
mempunyai sel sel berukuran relatif
besar dan berwarna terang

[pengaruh cuaca]

Menyusun

a. Rumusan Masalah

1. Mengapa pembakaran sampah
secara terbuka menimbulkan dampak
bahaya terhadap kesehatan saluran
pernapasan?

2.Kandungan apa sajakah yang
terdapat pada proses pembakaran
sampah secara terbuka?

3. Bagaimana mekanisme proses
gangguan saluran pernapasan yang
ditimbulkan dari kegiatan
pembakaran sampah secara terbuka?

b. Hipotesis:

1. Pembakaran sampah secara
terbuka menimbulkan dampak bahaya
terhadap kesehatan saluran
pernapasan

2. Adanya kandungan berbahaya
pada pembakaran sampah terbuka
3. Adanya gangguan saluran
pernapasan yang ditimbulkan dari
kegistan pembakaran sampah secara
terbuka

¢. Pembuktian Hipotesis:

1. Dalam kegiatan pembakaran

sampah rumah tangga secara terbuka,

temperatur saat proses pembakaran

hanya berkisar antara 2500C hingga

7000C. Pada temperatur tersebut
yang terjadi adalah

Tidak
menjawa

Tawaban
salah

YT I Y p——
kanhanya | anmasing- | anmasing- | an masing-
2 poin masing masing masing
dengan poin 1 poin 1 poin 2
ljawaban | jawaban jawaban jawaban

pembakaran tidak sempurna yang
akan menghasilkan gas-gas beracun
karena adanya oksidasi senyawa. baik
dari senyawa yang terbakar maupun
dari senyawa lain di udara
2. Pembakaran terbuka dapat

ilkan gas-gas yang y:
antara lain oksida karbon (COx),
oksida nitrogen (NOx), dioxin. gas
metana, VOC (Volatile Organics
Compounds), oksida sulfur (S0x), PAH
(Polyromatic Hidrocarbon), dan lain-
lain. Gas-gas tersebut dapat
mengganggu saluran pernafasan.
menimbulkan
gangguan hormonal
3. Jalur masuk utama karbon
monoksida kedalam tubuh melalui
saluran pernafasan. Dari rongga
hidung hingga ke laring dilapisi oleh
epitel berlapis gepeng yang
memberikan
lebih banyak perlindungan terhadap
erosi dan abrasi. Sedangkan untuk
trakea dan bronkus primer dilapisi
oleh epitel silindris bersilia untuk
mengkondisikan udara yang masuk
dankeluar. Cedera inhalasi yang
menggambarkan trauma pada sistem
pernapasan dapat di akibatkan oleh
panas atau terhirupnya bahan kimia
iritan. Secara anatomi, cedera inhalasi
diklasifikasikan berdasarkan
penyebab dan saluran napas yang
mengalami kerusakan yaitu cedera
termal yang terjadi pada saluran
napas bagian atas, iritasi bahan kimia
local yang terjadi di saluran napas
bawah, dan keracunan sistemik yang
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di akibatkan inhalasi zat toksik yaitu
CO. Ketidakseimbangan antara jumlah
radikal bebas dengan jumlsh antibodi
inilah yang menyebabkan kerusakan
tersebut. Keadaan ini biasa dikenal
dengan stres oksidatif yang dapat
memicu pengeluaran 8-isoprostane.
Adanya 8-isoprostane akan
menimbulkan sinyal yang
mengakibatkan pengeluaran mediator
sel radang yaitu IL-8 sehingga terjadi
proses inflamasi.

Memperbandi-
ngkan

a. Pencernaan Rumput Laut dengan
Kandungan Pati

1. Mckanik

Rumput laut dipecah menjadi bagian
yang lebih kecil oleh

gigi, kemudian dipindahkan sepanjang
saluran pencernaan

melalui esophagus, lambung, dan
usus. Gerakan ini disebabkan olch
kontraksi ritmik dinding otot saluran
cerna yg disebut peristaltik.

2. Kimiawi

Rumput laut (mengandung pati)
dihancurkan oleh enzim amilase
saliva di mulut, enzim berperan
sebagai katalisator yang prosesaya
disebut hidrolisis. Enzim pencernaan
disekresikan di mulut, lambung, usus
kecil, hati, kandung empedu, dan
pankreas

b.Enzim yang Berperan
BEEBIERE o172 g borproses pada

makanan yang mengandung pati pada
mulut

c. Hasil Akhir

Tidak
menjawa

Jawaban
salah

j
kata kunci
pada poin
3

ji
dengan kata
kunci pada
poin1/23,
4/5

j
dengankata
kunci pada
poin 123 /
3,4,5

dengan kata
kunci pada
poin

12345

Rumput laut dengan bentuk yang
lebih kecil supaya memudahkan
perpindahan disepanjang saluran
pencernaan

5. Kimiawi
Gula sederhana dari proses hidrolisis
patioleh enzim Amilase saliva

Membuktikan

Otot merupakan salah satu jaringan
pengikat yang berfungsi untuk
menggerakkan dan menghubungkan
berbagai jaringan dalam organ mata
‘maupun sistem organ. Dengan
demikian otot membutuhkan lebih
banyak energi dalam menjalankan
fungsi gerak tersebut, schingga sel-
sel otot akan banyak mengandung
mitokondria.

Otot Lurik

- Kegiatan kontraksi berlangsung
sebentar

- Kegiatan berlangsung secara
sadar

- Kecepatan dalam respon
berkategori cepat

Otot Polos
| —

- Kecepatan dalam respon
berkategori lama

Tidak
menjawa

Jawaban
salsh

Jawaban

Tawaban

Jawaban

kan salah
satu dari;
identifikas
ikedua
otot,
ketepatan
jawaban
otot, dan
alasan
mendasar
dengan 3
kata kunci

an

an

Tawaban
memunculk
an

kedua otot,

kedua otot,

kedua otot,

jawaban
otot, dan
alasan

jawaban
otot, dan
alasan

jawaban
otot, dan
alasan

dengan 1
kata kunci

dengan 2
kata kunci

dengan 3
kata kunci
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Berdasarkan karakteristik kedua otot
tersebut dapat disimpulkan bahwa
jumlah mitokondria yang paling
banyak terdapat pada otot polos.
Dikarenakan kegiatan kontraksi yang
lama sehingga memerlukan cadangan
energi yang cukup banyak untuk
memenuhi kegiatan tersebut.

Otot polos terdapat pada organ
lambung, uterus, rahim dll, sehingga
tanpa kita sadari proses tersebut
berlangsung secara kontinyu tanpa
kita sadari, sehingga memerlukan
suplay energi yang cukup banyak
dalam memenuhi kebutuhanya.
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Lampiran 7. Lembar Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

STUDI KOMPARASI KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI
PESERTA DIDIK KELAS XI IPA IMERSI DAN KELAS XI IPA
REGULER DI MA HASYIM ASY’ARI BANGSRI PADA MATA

A.

PELAJARAN BIOLOGI

Upaya Guru dalam Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi pada Proses Pembelajaran

1.

4.

Upaya apa yang dilakukan oleh guru mata pelajaran
biologi dalam meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa?

Apakah guru menyediakan soal evaluasi pada ranah
kognitif C4-C6?

Apakah terdapat perbedaan modul/sumber belajar
mata pelajaran biologi pada kelas XI IPA Reguler
dan IPA Imersi?

Apakah terdapat perbedaan standar penilaian
antara kelas XI IPA Reguler dan IPA Imersi?

Pertanyaan Kepada Siswa yang Mengikuti
Pembelajaran Biologi

1.

Upaya apa yang dilakukan oleh guru pada proses
pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi?

Apakah peserta didik dapat memahami maksud soal
yang diberikan pada tingkatan kemampuan
berpikir tingkat tinggi dengan jelas?

Apakah peserta didik mampu melatih kemampuan
berpikir tingkat tinggi dari soal-soal latihan yang
diberikan?
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Lampiran 8. Lembar Validasi Ahli HOTS

LEMBAR VALIDASI SOAL

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas :XI

Nama Validator : Eka Vasia Anggis, M.Pd.

Jabatan : Dosen Program Studi Pendidikan Biologi

A. Petunjuk

1. Lembar validasi ini bertujuan untuk mendapatkan data mengenai kualitas soal HOTS yang
dikembangkan.

2. Pendapat, kritik, saran, dan penilaian dari Ibu akan sangat bermanfaat untuk peningktan
kualitas selanjutnya,

3. Untuk penilai i s0al, dimohon Ibu ikan nilai dengan tanda () pada kolom
validasi yang tercantum dengan penilaian Ibu.

4, Untuk revisi yang diperlukan, Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang periu

direvisi, atau i pada kolom } dan saran yang telah di sediakan,
B. Aspekyang Ditelaah
No | Kompetensi | Indikator | Level Soal Validasi Catatan
Dasar
1 ey ylMy e~ __ [HoTs [1o1s
1. |34 Memberi cs Dalam kegiatan perkemahan Vv
Menganalisis | argumentas Sabtu Minggu, Anita dan teman-
hubungan ialasan temannya tidur secara bersama-
antara terkait sama disebuah tenda, dengan
struktur kasus keadaan yang cukup sempit,
jaringan kelainan sehingga Anita cenderung tidak
penyusun otot yang bergerak sewaktu tidur. Ketika
organ telzh bangun tidur leher Anita terasa
pada sistem disajikan sakit saat digerakkan. Canggun
gerak dalam kelainan otot apa yang terjadi
kaitannya jelaskan alasanya!
dengan
bioproses dan
gangguan
fungsi
vang dapat
terjadi pada
sistem gerak
| manusia
2. |32 Menguraika | C4 Pohon berkayu saat ditebang v
Menganalisis | nalasan memiliki lingkaran tahun seperti
keterkaitan ketebalan pada gambar berikut ini
antara yang Bagaimanakah lingkaran tahun
struktur sel dimiliki terbentuk? Mengapa lingkaran
padajaringan | olehlingkar tahun memiliki lapisan yang
tumbuhan tahun ketebalannya berbeda’
dengan fungsi | batang
organ pada tumbuhan
tumbuhan yang
terbentuk
bebeda
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e-ut ini merupakan gambar

37 Menyusun | C6 Perluada
isi sampah  secara opsi
hubungan masalah pembuktian
antara dan hipotesis
struktur hipotesis
jaringan berdasarka
penyusun n gambar
organ yang telzh
pada sistem disajikan
respirasi
dalam
kaitannya
dengan
bioproses dan
gangguan a Buatiahrumusan
fungsi masalah
yang d_zpzt berdasarkan gambar
ngr]adx pada diatas dengan
SHEL kaitany terhadap
fespas kesehatan saluran
manusia pernzpasan’
b. Buatiah Hipotesis

‘berdasarkan gambar

diatas dengan

kaitanya terhadap

kesehatan saluran

pernapasan!
36 Menguraizk | C4 Proses pencernaan yang terjad: Coba
Menganalisis | nproses pada mulut berlangsung secara gunakan
hubungan pencernaan mekanik dan kimiawi dengan perbandinga
antara mekanik menggunakan enzim sebagai n2
struktur dan katalisatornya. Bagaimana mekanisme
jaringan kimiawi mekanisme yang terjadi saat dengan satu
penyusun sera berlangsungnya pencernaan bahan
organ menganalisi secara mekanik dan kimiawi, makanan,
pada sistem senzim serta enzim apa yang berperan sehingga
pencernaan yang dalam proses tersebut ! mampu
dalam berproses dianalisis
kaitannya didalamnya proses dan
dengan hasil akhir di
nutrisi, masing-
bioproses masing
dan gangguan mekanisme
fungsi yang
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sistem

pencernaan

manusia,

31 Membuktik Perhatikan gambar dibawah in! Coba

Menjelaskan | anwacana - menggunaka

komponen yang nidentifikasi

kimiawi tersedia perbandinga

penyusunsel, | terkait n dalam satu
Y fungsi jaringan/org

fungsi, dan an

proses yang

dalam sel

sebagai unit

terkecil

kehidupan.

Padagambardxatzs uezdapat

dihasilkannya
berupa ATP melalui melamsme
respirasi  seluler  dilzkukan
dengan tiga tahapan penting,
yaitu: 1) glikolisis, 2) siklus krebs,
dan 3) rantai transport elektron
sertafosforilasi oksidatif. Dua
tzhapmpeﬂzmampahn]alu:

P dengan

glukosz menjadi dua molekul
senyawa yang disebut piruvat
Siklus krebs, rantai transport
QA SEE o

yang terjadi dalam matriks
mitokondria menyempurnakan

simsis ATP dengan menguraikan
piruvat  menjadi
lmbondxoksxda.

Berdasarkan wacana  fungsi
diatas, mitokondria merupakan
penghasil energi untuk seluruh
metabolisme sel. Pada sel zel otot,
jumlah mitokondria seringkali
lebih banyak dibanding sel pada
jaringan atau organ lain, Berikan
penjelasannya!
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C. Penilian Umum Terhadap Soal

5.
6,
7.
8

D. Ko

Dapat digunakan tanpa revisi

. Dapat digunakan dengan revisi kecil

Dapat digunakan dengan revisi besar
Belum dapat digunakan
mentar dan Saran:
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Validator,

(Eka Vasia Anggis, M.Pd.)



Lampiran 9. Lembar Validasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI MATERI

Mata Pelajaran - Biologt

Kelas :X1

Materi yang Digunakan - Bab Sel, Bab [aringan Tumbuhan, Bab Sistem Gerak, Bab Sistem
Respirasi, dan Bab Sistem Pencernaan

Nama Validator - Sutrisno, M.Sc.

Jabatan - Dosen Program Studi Biologi

A. Petunjuk

1. Lembar validasi ini bertujuan untuk kan data i itas materi pada soal
HOTS yang dikembangkan.

2. Pendapat, kritik, saran, dan penilaian dari Bapak akan sangatb faat untuk peningk
kualitas selanjutnya.

3. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak berikan nilai deng
skalal dan 0 pada kolom validasi yang tercantum dengan penilaian Bapak

4. Untuk revisi yang diperlukan, Bapak dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu

direvisi, atau i pada kolom ki dan saran yang telah di sedizkan,
B. Aspekyang Ditelaah
No Uraian 7 NomorSoal

1 |2 3 4 5

A, | Materi

1 Materi sesuai dengan KD danindicator [ 1 |1 1 1 1

2, Soal yang mengandung sajian materi (1 | 1 1 1 1
mudah di mengert peserta didik |5

3. Seal menggunakan stimulus (1 |1 1 1 0

kontekstual yang sesuai dengan
materi

Konstruksi

Rumusan kalimat soal menggunakan |1 |1 1 1 1
kata tanya perintah yang memuat
jawaban terurai

3 Memuat petunjuk yang jelas tentang |1 | 1 1 1 i
cara mengerjakan soal
8. | Ada pedoman penskoran/rubrik |1 |1 1 1 1
tlaian yang sesuai dengan kriteria

o[m

Bahasa
Bahasayang digunakan sesuaidengan | 1 1 1 1 i
intelektual peserta didik MA sederajat
10. | Penyusunan kalimat soal sesuai|1 |1 1 1 1
i dengan kaidah Bahasa Indonesia R

11, | Scal menggunakan kalimat yang |1 |1 1 1 1

bl

12, | Tidak menggunakan Bahasa yang |1 ' 1 1 1 1
berlaku setempat atau tabu
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C. Penilian Umum Terhadap Soal
1. Dapatdigunakan tanpa revisi
2. Dapatdigunakan dengan revisi kecil V
3. Dapatdigunakan dengan revisi besar
4, Belum dapat digunakan
D. Komentar dan Saran:
+ Pertanyaan essay no.5 perlu diperbaiki pada materi stimulusnya, supaya lebih
dapat di idan juk pada i

Semarang, 1 Juni 2022
Validator,

L

(Sutrisno, M.Sc.)
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Lampiran 10. Lembar Nilai Peserta Didik Uji Coba

Total

13
10
13
12
12
10

10

15

16
16

10
15
15
17

10
15
15
14

Soal

Soal

Soal

Soal

No | Soal

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
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11
11
10

27
28
29
30
31

32
33
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Lampiran 11. Lembar Hasil Uji Validitas Soal Pilihan
Ganda Dan Uraian

Pilihan Ganda

Correlations

soal 1 soal_2 s0al 3 soal_4 soal & soal_f s0al 7 s0al 8 soal_9 s0al_10 | skor_total
soall Pearson Correlation 1 "7 -3n -.043 a0 -.087 -163 -116 -.188 (hiE] 289
Sig. (2-tailed) 18 062 B .289 631 366 an .299 967 103
M 33 33 33 23 32 33 33 33 33 33 33
soal_2 Fearsan Correlation "7 1 -0 73 -316 -.056 -250 -0z -318 241 403"
Sig. (-tailed) 518 a0g Rekt) 074 784 60 949 074 177 020
M 33 33 ex] 33 33 33 33 ex] 33 33 32
soal_3 Pearson Correlation =321 -0z 1 060 Ave 155 -.069 - 144 -188 o 267
Slg. (2tailed) 068 808 i an 388 03 425 351 908 134
N 33 33 ex] 33 33 33 33 ex] 33 33 32
soal_4 Fearsan Correlation -043 173 060 1 044 =100 -144 - 267 -307 -303 027
ig. (2-tailed) a11 334 7 R:Iik] 580 423 132 082 036 882
M 33 33 33 23 32 33 33 33 33 33 332
soal_s Fearsan Correlation 180 -318 178 044 1 -0322 Rilx] 035 -.396 - 437 -5
Sig. (-tailed) 289 074 3 809 804 726 846 022 o 979
N 33 33 ex] 33 33 33 33 ex] 33 33 32
soal_§ Fearson Correlation -.087 -.056 195 -.100 -.022 1 -.346 307 =311 087 15
Sig. (2-tailed) 631 7685 388 580 an4 048 a2z o7e 631 220
i 33 33 k] 33 33 33 33 k] 33 33 33
soal_7 Fearsan Correlation -163 -.250 -.069 - 144 063 346 1 180 342 113 062
Sig. (-tailed) 366 160 rlixc} 423 76 048 B 052 533 7
M 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
soal_8 Pearson Cotrelation -116 -012 -144 -.267 035 307 -180 1 -.223 012 208
Sig. (-tailed) 521 949 415 123 846 082 316 113 949 245
N 33 33 ex] 33 33 33 33 ex] 33 33 32
soal_9 Pearson Correlation -186 -316 - 168 -.307 - 396" =31 342 -223 1 1980 -238
Sig. (2-tailed) 208 ord 351 082 022 ora 052 23 289 182
5l 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33
soal_10 Fearsan Correlation (] 241 0 -.303 437 -.087 13 oz 180 1 520"
Sig. (2-tailed) 967 177 a0g .oeg 011 631 533 949 .189 o0z
M 33 33 33 a3 33 33 33 33 33 33 33
skor_total  Pearson Correlation 288 403" 267 027 -.005 215 062 208 -.238 520" 1

Sig. (2-tailed) 103 020 134 1) ar7a 228 73 245 182 02
i 33 33 ex] 33 33 33 33 ex] 33 33 33

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)
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Uraian

Correlations
WARDOOO] | WARODOOOZ | WARODOODOD3 | WARDDOO4 | VARODODS | WAROOODOB
YARDDOO1  Pearson Correlation 1 183 244 0558 188 a41”
Sig. (2Hailed) 308 A7 762 284 001
N 33 k] 33 13 k] 33
WARDOOO2  Pearson Correlation 183 1 093 REL RIS 553"
Sig. (2-tailed) 309 E0Y 313 028 .0m
i 33 33 33 33 33 33
WARDDOOD3  Pearson Gorrelation 244 -0a3 9 314 142 a74"
Sig. (2-tailed AT (609 075 432 .non
N 33 33 33 33 33 33
WARODOOO4  Pearson Correlation 055 REL 314 1 205 B33
Sig. (2-tailed) TE2 A3 075 252 oo
N 33 33 33 33 33 33
YARDDOOS  Pearson Correlation 188 384" 142 2058 1 627"
Sig. (2-tailed) 294 028 432 252 oo
N 33 33 33 33 33 33
WARDOODE  Pearson Correlation 41" 553" A7 633" B27" 1
Sig. (2Hailed) 001 001 000 000 a0
N 33 k] 33 33 13 33

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Carrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 12. Lembar Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.518 5
Item-Total Statistics
Scale Scale Corrected | Cronbach's
Mean if | Variance if [Iltem-Total| Alpha if
Item Item Correlatio Item
Deleted Deleted n Deleted
VAR00001 8.52 8.383 .265 474
VAR00002 8.52 8.133 242 489
VAR00003 8.67 7.854 .243 492
VAR00004 8.70 7.343 316 442
VARO00005 9.24 7.814 .380 409
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Lampiran 13. Data Subjek Penelitian Kelas XI IPA
Imersi dan XI IPA Reguler

1. Kelas XI IPA Imersi

No Nama
1 | Ahmad Jawwadussulthon
2 | Amanda utri Ali
3 | Ani Safitri
4 | Anissa Veranica
5 | Awalia Rahmadania Kurnia
6 | Deswita Ravaleno Aliatul Muna
7 | Eky Putri Febriyani
8 | Ifatul Afifah Al-Afiyah
9 | Istna Zahira Y
10 | Khyzha Ayu Febiane
11 | Lidya Cinta Zahrina Ulya
12 | Muhammad Ahmad Awwab
13 | Muhammad Igbal Maulana
14 | Muhammad Nur Kafabi
15 | Muhammad Yunus Amin
16 | Nadia Risnu Anggraini H
17 | Naufa Illia Khotijah Muthmainah
18 | Nibras Ahmad Badruzzaman
19 | Nini Mumpuni
20 | Nurul Ainia
21 | Rafael A
22 | Sandytia Fauzia Fajrih
23 | Santi Rosalinda
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24 | Sayyidati Aura Rahma
25 | Shoffi Aulia Arinsya
26 | Siti Fadhilatun Nisa'
27 | Tasya Noor Agidah
28 | Tazkiyatun Nafisah
29 | Zaina Zahwa Z
Kelas XI [PA Reguler
No Nama Lengkap
1 | Ahmad Ariel Saputra
2 | Ahmad Hamim
3 | Ahmad Khanif Muthohar
4 | Ais Fatmawati
5 | Almasah Shelomita Hilmy
6 | Alvi Khaidzaroh
7 | Amanda Davia Maura Sari
8 | Annisa Dita Rizqgiyana
9 | Catur Yuniarto
10 | Citra Ayu Rahmawati
11 | Dian Afifah
12 | Efi Meriyana
13 | Eka Ayu Melinda Meliana
14 | Febiana Khoirun Nisa'
15 | Firtasari Lira Oktaviani
16 | Halimatus Sadiah
17 | Ida Nur Fitriyana
18 | Intan Tri Luthfiyati
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19 | Lailatul Maghfiroh

20 | Laras Wulansari

21 | Mariam Nur Anisa

22 | Marsanda Yulia Febriyanti
23 | Moh.Islamudin Agustian
24 | Mohamad Hasan Fahrudin
25 | Muhammad Fakhsinul Khusain
26 | Muhammad Syu'aib Alifi
27 | Naela Mufarrikhah

28 | Nia Afanatul Maula

29 | Rikza Amalia Nazhifah

30 | Riska Rizqi Yani

31 | Saifur Rohman

32 | Salisa Nur Aulia

33 | Salwa Dwi Andita

34 | Salwa Oktavia Safitri

35 | Syarifah Khadijah Kubro
36 | Yuli Fitriyani

37 | Zakia Nur Aini
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Lampiran 14. Lembar Nilai Peserta Didik Kelas XI IPA
Imersi dan XI IPA Reguler

1. Kelas XI IPA Imersi

Skor
No Nama 1|12|3|4|5]| Total
Ahmad

1 | Jawwadussulthon 312|4]2]3 14

2 | Amanda utri Ali 21213|3]|3 13

3 | Ani Safitri 311[3[3]|3 13

4 | Anissa Veranica 2121423 13
Awalia Rahmadania 3

5 | Kurnia 312|0 10
Deswita Ravaleno Aliatul 3

6 | Muna 31443 17

7 | Eky Putri Febriyani 212[(3]3]|2 12

8 | Ifatul Afifah Al-Afiyah 1121333 12

9 | Istna ZahiraY 2111424 13

10 | Khyzha Ayu Febiane 312[5]3]|3 16

11 | Lidya Cinta ZahrinaUlya |3 | 1] 3| 2|3 12
Muhammad Ahmad 3

12 | Awwab 314|315 18
Muhammad Igbal 5

13 | Maulana 214|213 16

14 | Muhammad Nur Kafabi 21 214|3]|5 16

15 | Muhammad Yunus Amin 3|1 4| 3|3 16

16 | Nadia Risnu AnggrainiH | 2 | 1| 4| 3|2 12
Naufa Ilia Khotijah 3

17 | Muthmainah 21354 17
Nibras Ahmad 2

18 | Badruzzaman 313|5]|4 17

19 | Nini Mumpuni 21132 11
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20 | Nurul Ainia 1]11]4[3]3 12
21 | Rafael A 3]12|5]4]|3 17
22 | Sandytia Fauzia Fajrih 311423 13
23 | Santi Rosalinda 3113|223 12
24 | Sayyidati Aura Rahma 213|5|2]|2 14
25 | Shoffi Aulia Arinsya 113|4|3]|3 14
26 | Siti Fadhilatun Nisa' 3121113 10
27 | Tasya Noor Agidah 211542 14
28 | Tazkiyatun Nafisah 3121313 12
29 | Zaina Zahwa Z 313]2|2]0 10
2. Kelas XI [PA Reguler
Skor
No Nama 1/2[3]|4|5]| Total
1 | Ais Fatmawati 31112122 10
2 | Almasah ShelomitaHilmy |2 |24 |3 |3 14
3 | Alvi Khaidzaroh 3/5/2(3]3 16
4 | AmandaDaviaMauraSari |3 |3|1[(4]0 11
5 | Annisa Dita Rizqgiyana 2111321 9
6 | Citra Ayu Rahmawati 1131233 12
7 | Dian Afifah 31212411 12
8 | Efi Meliyana 31314123 15
9 | Eka Ayu Melinda Meliyana | 2 | 3|43 |5 17
10 | Febiana Khoirun Nisa' 21212]13]3 12
11 | Firtasari Lira Oktaviani 313[]4(13]1 14
12 | Halimatus Sadiah 31113(3]1 11
13 | Ida Nur Fitriyana 2111332 11
14 | Intan Tri Lutfiyati 214]1]13]2 12
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15 | Lailatul Maghfiroh 1121334 13
16 | Laras Wulansari 213]12]13]3 13
17 | Mariam Nur Anisa 2111332 11
18 | Marsanda Yulia Febriyanti | 2 |1 |3 | 2| 4 12
19 | Moh. Islamudin Agustian 21213122 11
Muhammad Hasan
20 | Fahrudin 2131223 12
Muhammad Fakhsinul
21 | Khusain 31214143 16
22 | Naela Mufarrikhah 21213121 10
23 | Nia Afanatul Maula 21214133 14
24 | Rikza Amalia Nazhifah 31313122 13
25 | Riska Rizqi Yani 21312123 12
26 | Saifur Rohman 21112133 11
27 | Salisa Nur Aulia 21113133 12
28 | Salwa Dwi Andita 311334 14
29 | Salwa Oktavia Safitri 1131233 12
30 | Syarifah Khadijah Kubro 3111232 11
31 | Yuli Fitriyani 11212133 11
32 | Zakia Nur Aini 11213133 12
33 | Catur Yuniarto 21312143 14
34 | Ahmad Hamim 312|322 12
35 | Ahmad Khanif Muthohar 211]4]5]3 15
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Lampiran 15. Lembar Hasil Uji Normalitas

Descriptives
kelas Statistic Std. Error
kbt H IPAIMERSI Mean 13.66 436
95% Confidence Interval Lower Bound 12.76
far Mean Upper Bound 14.56
A% Trimmed Mean 13,63
Median 13.00
Variance 5.620
Std. Dewviation 2.3449
Minimurn 10
Maximum 18
Range a
Interquartile Range 4
Skewness 252 434
Kurtosis -1.002 848
H IPAREGULER  Mean 12.49 A
95% Confidence Interval Lower Bound 11.86
for Mean Upper Bound 1312
A% Trimmed Mean 12.43
Median 12.00
Variance 3378
Std. Dewviation 1.837
Minimurn ]
Maximum 17
Range a
Interquartile Range 3
Skewness 643 398
Kurtosis 076 i)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Lnstandardiz

ed Residual

I 64
Mormal Parameters? Mean .0nooooo
Std. Deviation 2.0674490545

Mozt BExtreme Differences  Ahsaolute 187
Positive 187

Megative -10z2

Kolmogaroy-Smirnoy 2 1.483
Asyvmp. Sig. (2-tailed) 023

a. Test distribution is Mormal.
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Lampiran 16. Lembar Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Levene Statistic

df1

df2

Sig.

2.957

62

.090
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Lampiran 17. Lembar Hasil Analisis Hipotesis dengan

t-test Tidak Berpasangan

Group Statistics

Std. Std. Error
Kelas N Mean [Deviation Mean
Kemampuan XIIPA
AP | 29| 1366] 2349 436
Berpikir Imersi
Tingkat Tinggi
8 88! X11PA
Regul 35 12.49 1.837 311
er
Independent Samples Test
Lavane's Testfor Equalfy of
Variamess Hest for Equaly of eans
05% Confience Inerval of e
Difference
Wean St Emor
f Sin 1 of | Sio (Maied) | Diference | Diference Lower Unper
it G 1% w|ows| e m|  ouw m| m|
Eya s | one| | ue| sl | lm
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Lampiran 18. Lembar Jawaban Peserta Didik Kelas XI
IPA Imersi dan XI IPA Reguler

1. Kelas XI IPA Imersi
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2. Kelas XI IPA Reguler
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Lampiran 19. Dokumentasi Wawancara

Kelas XI IPA Reguler

Kelas XI IPA Imersi
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Lampiran 20. Dokumentasi Proses Pengerjaan Soal
Tes

Kelas XI IPA Reguler
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Kelas XI IPA Imersi

£

s ENNE
h!ﬁ!!l! [.L—L_

S —
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Lampiran 21. Dokumentasi Buku Penunjang Peserta
Didik Mata Pelajaran Biologi

Untuk SMA/MA
(elas X! Semester 2
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Lampiran 22. Dokumentasi RPP

3. RPP Kelas XI IPA Imersi

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas / Semester : XI(Sebelas) 1
Pertemuan : 10,11 dan 12
Alokasi Waktu : 5 jam pelajaran

Standar Kompetensi : 3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, kelainan/penyakit yang mungkin terjadi
serta implika sinya pada Salingtemas

KompetensiDasar  : 3.1 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses serta kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada
sistem gerak pada manusia
Tujuan : Siswa dapat mendeskripsikan struktur, fungsi, dan proses, serta kelainan /penyakit yang terjadi pada sistem gerak
‘manusia
I Indikator
+  Menjelaskan stuktur dan fungsi rangka sebagai penyusun sistem gerak pada manusta
. hubungan yang berbagal i

o Menggambarkan struktur persendian

o Mendeskripsikan struktur tulang

o Menjelaskan struktur dan fungsi otot sebagai penyusun sistem gerak pada manusia

+  Menghubungkan berbagal gerakan dan persendian yang terlibat

+  Mengidentifikasi berbagai penyakitatau gangguan yang terjadi pada sistem gerak manusia

IL Materi Ajar
s Komponen penyusun alat gerak manusia:

ang]

2. Otot

+  Hubungan antar tulang :
1. Sinartrosis
2. Diartrosis
s Berbagai macam persendian
s Berbagai gerak yang dapat dilakukan manusia
o Gangguan pada sistem gerak manusia

Ill. Metode Pembelajaran

e Studimembaca - Pengamatan -Diskusi- Penugasan

IV. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan 10 (2 jam pelajaran)

A Kegiatan awal (10 ment)
+  Gurumeminta siswa untuk memperagakan berbagai gerak yang dapat dilakukan.
+  Siswa bersama guru mengidentifikasi komponen yang terlibat dalam gerakan yaitu tulang, otot, sendi.
B. Kegiatan intl (70 menit)
+  Guru meminta siswa mengamati kerangka manusia.

+ Siswa dan tulang yang dalam kerangka manusia.
+  Guru meminta siswa mengidentifikasi berbagai persendian yang terdapat pada kerangka tubuh manusia dan gerakan yang dapat
dilakukan.

s Siswamengamati persendian yang terdapat pada kerangka tubuh manusia, kemudian mengidentifikasi gerakan yang dapat dilakukan
+  Siswa menyimpulkan nama sendi lokasi, dan gerakan yang dapat dilakukan.

[

Kegiatan Akhir (10 menit)

+  Siswa bersama guru menyimpulkan berbagai nama tulang pada tubuh manusia, persendian yang dibentuk. nama persendian, dan
gerakan yang dapat dilakukan.

+  Gurumenugaskan siswa untuk membawa tulang paha sapi segar dan mempelajari Kegiatan 4.1.

Pertemuan 11 (2 jam pelajaran)

A Kegiatan awal (10 menit)

+  Gurumeminta siswa mempersiapkan alat dan bahan untuk pengamatan struktur tulang dengan Kegiatan 4.1,
B. Kegiatan inti (70 menit)

. Siswa mempersiapkan alat den bahan untuk Kegiatan 4.1,

. Siswa mengamati struktur tulang.

. Siswa mencatat hasil pengamatan,

+  Siswa membuat laporan hasil pengamatan dan menjawab pertanyaan untuk diskusi.
C. Kegiatan akhir (10 menit)

+  Siswa mendiskusikan struktur tulang panjang.

+  Siswa bersama guru mendiskusikan berbagai macam bentuk tulang.

+  Siswa mengumpulkan laporan praktikum.

Pertemuan 12 (1 jam pelajaran)

A Kegiatan awal (10 menit)
+  Gurumeminta siswa memperagakan mengangkat beban dengan tangannya dan mengamati perubahan yang terjadi pada lengan atasnya.
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* Siswa mendemonstrasikan gerakan yang diminta guru kemudian mengamatinya.
*  Siswa menyimpulkan fungsi otot dalam melaksanakan gerakan.

B. Kegiatan inti (35 menit)
*  Guru meminta siswa mempelajari mekanisme kontraksi otot.
*  Siswa membaca buku teks untuk mengumpulkan informasi mekanisme kontraksi otot.
+  Salah satu siswa menjelaskan mekanisme kerja otot.
*  Siswa bersama guru mendiskusikan berbagai gangguan pada sistem gerak manusia.

C. Kegiatan akhir (5 menit)

*  Siswa bersama guru mendiskusikan kesimpulan mekanisme terjadinya gerakan pada manusia.

V. Alat/Bahan/Sumber
#  Buku Kerja Biologi 24, Ign. Khristiyono PS, Esis
*  Buku Biologi XI, Dyah Aryulina, Esis, Bab IV

VI. Penilaian

*  Laporan hasil pengamatan struktur tulang
*  Uji kompetensi tertulis

4. RPP Kelas XI IPA Reguler

Rencana Pelaksaan Pembelajaran ( RFF)

MNama Sekolah : MA Hasyim Asy'ari

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/ Semester X1

Alokasi i 45 menit (£ x pertemuan)

A Kompetensi Dasar:
3.5 Menganalisic hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem gerak dan mengaitkan

dengan bioprosesnya sehingga dapat menj jeme gerak serta fungsi yang mungks
terjadi pada sistem gerak manusia melalui studi literatur, pengamatan, pemubazx\. dan simulasi
45 ji. karya tentang p i dalam cistem gerak melalui

| dari berbagai sumber

B.

3.5.1 Menjelaskan stuktur dan fungsi rangka sebagai penyusun sistem gerak pada manusia

3.5.2 Mendeskripsikan souktur tulang
T bt Tang yang I k berbagai 2

Menjelaskan strukrur dan fungsi ototsebagzi penyusun sistem gerak pada manusia

3.5.5 Menjelaskan keterkaitan tulang, otot, dan sendi dalam system gerale

3.5.6 Menjelaskan terjadinya proses gerak; gerak biasa dan gerak refleks dan mengurutkan proses

terjadinya sebush gerakan.

357 Men|elaslan mekamsmelmqa otot sebagai alat gerak aktif,

P jadinya kelinan pada system gerak
jelaskan cara indari/rehabili babagm penyalut pada sistem gerak
4,5.1 Membuat laporan hasil studi system gerak.
€. Tujuan Pembelajaran:

Pertemuan I

Peserta didik dapat menjelackan stultur dan fungsi rangla sebagai penyusun sistem gerak pada manusia

dengan tepat Peserta didik dapat mendeskripsikan stmlmn tulang d.engan tepat Pezerta didik dapat
antartulang yang bagai dengan tepat

Pertemuan I1

Peserta didik dapat menjelaskan struktur dan fungsi otot sebagal penyusun sistem gerzk pada manusia
dengan tepat Peserta didik dapat menjelackan keterkaitan tulang, otot, dan zendi dalam system gerak
dengan tepat

Pertemuan I1

Peserta didik dapar menjelaskan terjadinya prozes gerak: gersk biasa dan gerak refleks dan mengururkan
proses terjadinya sebuah gerakan dengan tepat Peserta didik dapat menjelazkan mekanizme kerjz otot
sebagai alat gerak aktif dengan tepat

Pertemuan IV

Peserta didik dapat jelaskan penyebab terjadinya kelainan pada system gerak dengan tepat
Pertemuan V'

Peserta didik dapat jelaskan cara hindari/rehabilitasi berbagai penyskit pada sistem gerak
dengan tepat

Pertemuan VI

Peserta didik dapst membuat laporan hasil studi pemanfaatan telmologi pada kerusakan system gerak
dengan tepat
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D. Materi Pokok Sistem Gerak Fada Manusia

E.Materi Pembelajaran Fungsi rangka Struktur mulang dan fungsinya Sendi Otot Mekanizme kontraksi
otot Kelainan pada sistem gerak Teknologi sistem gerak

F.Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan [ i
Sintaks Deskripsi kegiatan Alokasi Sumber Belajar
Wakiu

Mengorientasikan | Pendahuluan i Einlogi SMA Helas
Guru menjawzb salam dari peserta didik dilanjutkan XL Semester [,
dengan doa sebelum memulai kegiatan belajar, Istamar Syamsuri
Mengecek kesiapan dan kehadiran peserta didik, [Erlangga),
Guru menyampaikan kompetensi, rencana kegiatzn Eiclogi SMA Felas
dan indikator pencapaian kompetensi pembelajaran, XL, Pratiwi dik.

[Erfangga).

Membimbing Guru membimbing peserta didik untuk memahami 15

penyelidikan fungsi rangka sebagal penyusun sistem gerak

mandiri dan manusia

kelompok Guru membimbing peserta didik unmk
mendeskripsikan struktur tulang penyusun twbuh
manusia
Guru membimbing peserta didik unmk
menggambarkan hubungzan antar wlang vang
membentuk persendian

Mengembangkan | Guru membantu pesertz didik dalam menjawah

dan menyajikan permasalahan stukiur tlang dan persendian

hazil karya

Menganalisis dan | Berdasarkan hasil diskosi kelompek, peserta didik n

evaluasi proses diminta mempresentzsikannya hasil analisis dan

pemecahan evaluasi didepan kelas wentang struktur tulang dan

masalah menyajikan gambar hubungan antar talang FENUTUF
Guru membimbing peserta didik merumuskan i
hesimpulan,
Gura memberi refleksi dan penguatan terhadap
peserta didik
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok
vang memiliki kinerja dan kerjazama vang baik Gura
menumup pembelajaran
Guru memberikan tugas individual tentzang prosedur
dan menginformasikan materi pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya. Dizkhiri dengzn doa menutup
pembelzjaran

Pertemuan [[
Sintaks Deeskripsi kegiatan Alokasi Sumber Belajar
Waktn
Mengorientasikan | Pendahuluan Guru menjawahb salam dari peserta jiy

didik dilanjutkan dengan doa sebelum memulai
kegiatan belajar, Mengecek kesiapan dan kehadiran
peserta didik. Gury menyampaikan kompetensi,
rencana kegiatan dan indikator pencapaian
kompetensi pembelajaran,
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kegia=n
pembelajaran

Mengorganizasikan | KEGIATAN INTI pesera didik diberi motivast atzu

rangzangan unmk memusatkan perhatian tentang
=zistem gerak dengan cara menyajikan gambar sistem
ciot manusia

- {ga
f -
r.er

Gum memberikan fasilitasi / menyiapkan Lambar
Kerja Pesertz Didik yang akan dikerjakan sesuai
indikator pencapaian kompetensi,

| Gura membagi peserta didik dalam kelampok

memusatkan perhatian pada topik Transport meland
membran dengan cara: Menayangkan vidio proses
terjadi memberikan kesempatan pada peseriz didik
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
perianyaan yang berkaitan dengan gambar vang
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar,
contohnya - “Apa yang disebut dengan gerak

Membimbing Guru membimbing peserta didik untuk memahami
penyelidikan struktur dan fungsi otot sebagai alat gerak akuf Guru
mandiri dan membimbing peserta didik untuk menghubungakan
kelompek antara tulang, otot dan persendian
Mengembangkan Gura membani peserta didik dalam menjawab
dan menyajikan permaszlzhan strukour dan fungsi otot
haszil karya
Menganalisis dan Berdaszarkan hasil diskusi kelompok, peserta didik
evaluasi proses diminta mempresentasikannya hasil analisis dan
pemecahan evaluasi didepan kelas tentang keterkaitan antara
maszlzh tulang, otot dan sendi.
PENUTUF
Gura membimbing peserta didik merumuskan
kesimpulan,
Gura memberi refleksi dan penguatan terhadap
peserta didik
Gura memberikan penghargaan kepada kelompok
vang memiliki kinerjz dan kerjasama yang baik. Gura
menutup pembelzjaran
Gura memberikan tagas individual tentang prosedur
dan menginformasikan materi pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya, Diakhiri dengan doa menutup
pembelgjaran
Pertemuan [I[
Sintaks Deskripsi kegiatan Alokasi Sumber Belajar
Waktn
Mengorientazsikan | Pendahuluan 1
Guru menjawzh salam dari peserta didik dilanjutkan
dengan doa sebelum memaulzi kegiatan belajar
Mengecek kesiapan dan kehadiran peserta didik,
Guru menyampaikan kompetensi, rencanz kegiatzn
dan indikater pencapaian kompetensi pembelajaran,
Snmulas: peserta didik diber motivas atau rangsangan untuk
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refleks™, "Apa penyebab terjadinya gerak reflaks™
Apa perbedaannya dengan gerak biaza” “Ii bagian
tubub manakzah rangsangan gerak refleks diolah?”
Bagaimanakah cara otot merespon gerakan” adanya
gerak reflex

Problem
statement Guru

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
perEnyaan yang berkaitan dengan gambar vang
dizajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar,
contohnya - "Apa yang disebut dengan gerak
refleks™, "Apa penyebab terjadinya gerak reflaks™
Apa perbedaannya dengan gerak biaza? "D bagian
tubuh manakah rangsangan gerak refleks diolah?™
Bagaimanakah cara otot merespon gerakan”

15

Data Cellection
[Fengumpulan
data)

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi
melalui kegiatan: Membaca materi proses terjadinya
jgerakan Mengumpulkan datz tentang gerzk biasa dan
jgerakan refleks, Mekanisme kerja otot

'

Data Processing
[pengolaban data)
Verification
(pembulktian)

Peserta didik berdizskusi dan mengolah dat= vang
diperoleh dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan
pada lembar kerja

| peserta didik mendiskusikan hasil pengamatanaya

dan memverifikasi kazil pengamatannya dengan
data-data atau teori pada buku sumber

13

| 15"

Generalizaton
[menarik
kesimpulan)

Fertemuan [V

peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan
konzep perbedaan gerak refleks dan gerakan biasa
dan mekanisme kerja otot

FENUTUF

Guru membimbing peserta didik merumuskan
kesimpulan,

Gura memberi refleksi dan penguatan terhadap
peserta didik Gurn memberikan penghargaan kepada
kelompek vang memiliki kinerja dan kerjasama yang
btk

Guru menump pembelajaran

Guru memberikan wugas individual ten=Eng prosedur
dan menginformasikan materi pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya

| Driakhiri dengan doa menutup pembelajaran

i

Sintaks

Deskripsi kegiatan

Alokasi
Wakitu

Sumber Belajar

Mengorientasikan

Mengorganizasikan
kegiatan
pembelzjaran

Fendahuluan

Guru menjawab salam dari pesertz didik dilanjutkan
cengan doa sebelum memulzi kegiatan belajar
Mengecek kesiapan dan kehadiran peserta didik
Gura menyampaikan kompetensi, rencana kegiatan
dan indikator pencapaian kompetensi pembelajaran.
EEGIATAN INTI

peserta didik diber motivasi atau rangsangan untuk
memusatkan perhatian tentzng sisvem gerak demgan
rara menyajikan gambar kelainan pada sistem gerak

1

15"
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Ferja Peserta Didik vang akan dikerjakan sesuai
indikator pencapaian kompetensi
Guru membagi peserta didik dalam kelempok

Membimbing Guru membimbing peserta didik untuk memahami 15°
penyelidikan kelainan-kelainan yang sering terjadi pada sistem
mandiri dan gerak manusia Gurn membimbing pesert didik
kelompok untuk memperoleh informasi teknelogi
penyembuban sistem gerak, khususoya tulang
Mengembangkan Guru membantu peserta didik dalam menjawab 1
dan menyajikan permasalahan kelaianan pada sistem gerak dan
hazil karya. tekmeologi yang berkaitan dengan sistem gerzk
Menganalisis dan Berdazarkan hasil diskosi kelompok, peserta didik i
evaluasi proses diminta mempresentasikannya hasil analisis dan
pemecahan masalah | evaluasi didepan kelas tentang kelainan pada wlang
belakang
PENUTUF 1
Guru membimbing peserta didik merumuskan
hezimpulac,
Guru memberi refleksi dan pengoatan terhadap
peserta didik Curn memberikan penghargaan kepada
kelompok vang memiliki kinerja dan kerjasama vang
‘baik, Guru menutup pembelajaran Guru memberikan
tugas indpridual tentang prosedur dan
menginformasikan materi pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya. Diakhiri dengan doa menutup
pembelzjaran
Pertemuan V'
Sintaks Dreskripsi kegiatan Alokasi Sumber Belajar
Waktu
Mengorientasikan | Pendahuluan 10"
Gura menjawab zalam dari peserta didik dilanjutkan
dengan doa sebelum memulai kegiatan belajar,
Mengecek kesiapan dan kehadiran peserta didik,
Gura menyampaikan kompetens], rencana kegiatan
dan indikator pencapaian kompetensi pembelajaran,
Mengorganizasikan = KEGIATAN [NTI
kegiatzn peserta didik diberi motivasi atau rangzangan unmk
pembelzjaran memusatkan perhatian tentang sistem gerak dengan
cara menyajikan gambar kelainan pada sistem gerak
Gura memberikan fasilitasi / menyiapkan Lembar
Kerja Peserta Didik vang akan dikerjzkan sesuai
indikator pencapaian kompetensi,
Gura membagi peserta didik dalam kelompak
Membimbing Guru membimbing peserta didik untuk memabami
penyelidikan kelaman-kelainarn yang sering terjadi pada sistem
mandiri dan gerak manusia
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kelompok

| Guru membimbing peserta didik untuk mempercleh
informasi teknologi penyembuhan sistem gerak,
lhususnya tulang

Mengembangkan
dan menyajikan
hasil
Menganalisiz dan
evaluasi proses
pemecahan
masalah

Guru membantu peserta didik dalam menjawab
permasalahan kelaianan pada sistem gerak dan
tebnologi berkzitan de sistem

Berdasarkan hasil diskusi kelompolk peserta didik
diminta mempresentasikannya hasil analisiz dan
evaluasi didepan kelas tentang kelzinan pada tlang
belakang

PENUTUP

Guru membimbing peserta didik merumuskan
kesimpulan.

Guru memberi refleksi dan penguatan terhadap
peserta didik

Guru memberikan penghargaan kepada kelompok
vang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik Guru
menutup pembelajaran

Guru memberikan tugas individual tentang prosedur
dan menginformasikan materi pembelzjaran untuk
pertemuan berikutmya, Diakhiri dengan doa menutup
pembelajaran

Pertemuan VI

Sintaks

Deskripsi kegiatan

Alokasi
‘Waliu

Sumber Balajar

Mengorientasikan | Fendshuluan

Guru menjawab zalam dari peserta didik dilanjutkan
dengan doa sebelum memulai kegiztan belajar,
Mengecek kesiapan dan kehadiran peserta didik
Guru menyampaikan kompetensi, rencana kegiatan
dan indikator ian kompetensi pembelajaran

10

EBiologi,SMA Kelas
X, Semester ],
Istamar Syamsuri
(Erlangga),
Biologi SMA Kelas
X1, Pratiwi dlde
(Erlangga)

kegiatan
pembelajaran

Mengorganisasikan | KEGIATAN INTI

peserta didik diberi motivasi atau rangzangan unmk
memusatkan perhatian tentang sistem gerak dengan
«cara menyzjikan gambar kelainan pada sistem gerak
Guru memberikan fazilitasi [ menyiapkan Lembar
Kerja Peserta Didik yang skan dikerjakan sesuai
indikaror pencapaian kompetensi,

Guru membagi peserta didik dalam kelompok

15

Membimbing
penyelidilan
mandiri dan
kelompok

Gurn membimbing peserta didik untuk mencari
literatur atzu melakukan survei di rumah sakit
mengenzi teknologi yang berkaitan dengan
penyembuhan sistem gerak, khususnya pada
gangguan tulang

Guru membimbing peserta didik untuk menyusun
laporan tertulis tentang telmologi yang berkaitan
dengan sistem gerak

15
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Mengembangkan | Guru membantu peserta didik dalam menjawab 20
dan menyajikan permasalahan kelaianan pada sistem gerak dan

hasil karya. teknologi yvang berkaitan dengan sistem gerak
Menganalisisdan | Berdasarkan hasil diskusi kelompok, peserta didik 10
evaluasi proses diminta mempresentasikannya hasil analisis dan
pemecahan evaluasi didepan kelas tentang teknologi

masalah penyembuhan sistem gerak manusia

FENUTUP

Guru membimbing peserta didik merumuskan
kesimpulan, Guru memberi refleksi dan penguatan
terhadap peserta didik

Guru memberikan penghargaan kepada kelompol
yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik

Guru menutup pembelajaran

Guru memberikan tugas individual tentang prosedur
dan menginformasikan materi pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya. Diakhiri dengan doa menutup

pembelajaran

1. Tekhnik Penilaian

Mekanisme dan prosedur
Penilaian dilakukan dari proses dan hasil.

Penilaian proses dilakukan melalui observasi kerja kelompok, kinerja presentasi, dan laporan tertulis.

Sedangkan penilaian hasil dilakukan melalui tes tertulis.
Aspek dan instrumen penilaian

1. Instrumen observasi menggunakan lembar pengamatan dengan fokus utama pada aktivitas dalam

kelompok, tanggungjawab, dan kerjasama.

2. Instrumen kinerja presentasi menggunakan lembar pengamatan dengan fokus utama pada aktivitas

peran serta, kualitas visual presentasi, dan isi presentasi

3. Instrumen laporan praktik menggunakan rubrik penilaian dengan fokus utama pada kualitas visual,

sistematika sajian data, kejujuran, dan jawaban pertanyaan.
4, Instrumen tes menggunakan tes tertulis uraian dan/atau pilihan ganda

Tugas Mandiri
Terstruktur
Tak terstruktur

Susunlah makalah tentang teknologi di bidang pengobatan tulang !

Penilaian sikap
Sikap : Jurnal
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Lampiran 23. Dokumentasi Soal Kelas XI IPA Imersi
dan XI IPA Reguler

1. Kelas XI IPA Imersi

L

Mmoo oo W

[}

Permanent contraception treatment is applied on ...

. Pills + tnbectomi

Tubectomi +implantation

. Vasectomy #+diaphragm
. Tubectomi +vasectomy

. Vasectomy #IUD

[nfertdlity could be ecourred for both male and female, the mechanism means ..

A

Either mals or female sex organ produce gametes

B. Male sex organ produce not encugh number of sperm
C. Abnormal male organ produce sperm

D.
E

. Normal femals has periodic menstuation

Abnormal female ergen produce ovum

. The Rl government recommends that every married couple participate in the family planning

program with the aim of ..

A
B.
C.
D.
E.

Setiap pasangan suzmi isteri hanya mempunyai s3tu anak,

Setiap pasangan suami isteri hanya menggunakan pil KB,

Setiap pasangan suami isteri meraszkan hidup bahagia,

Setiap keluarga mengalami kehidupan szhat jasmani, rohani dan sosial
Setiap keluarga mengalami kehidupan vang layak dam sakinah

. ¥Women often experience unsqual treatment Women face health problems related to the function

of their reproductive organs as well as gender ineguality. Women are vulnerable to exposurs to

sexuzl diseases and HIV / AIDE, even though they are often only victims, It is important for

women to protect from discrimination, to .

A
B.
C.

To believe that men and women were created to have different functions
To stop any practice of violence in the family

Implementing the RI law on women's protection

E.

Women and men must work together according to common social ethic
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[mmunity system is a complex network of special cell, product, and maolecoles as a response to
externzl antigen. There are innate and adaptive immunity. The adzptive immunity is developed

naturally or ardficially after such infection, Below are categorized artificial immunity..

A. Elood transfer and coagulztion
- Blood transfer and medicine
. Wacrination and immunization

. Vaccination and medicine

[ I I T =

. Wacrination and serum

. These are the immune respond such as: 1) [nflamation, 2} Antdbody, 3) Antibiotic, 4)

Phagocytosis, The non specific immne respond are ..

A tand2
B tand3
C. 1and4
D. zand3
E 3and4

Faver, dry-cough, difficulty of breathing, fatgue are the symptoms appeared 2 days after
infection. Based on the symptoms, somebody has been infected a disease

A Aridosis, bloed acidity

B. Emphysema, abnormal alveolus

C. Hypoxia, less oxygen in tissus

Di. Preumcnia, zlveolus infection by covid-13

E. Polyp, lymphatic infection

. SINOVAC and Astrazenica vaccines are imported by RI for vaccination program against COVID-

15, Below is the mechanism to develope adaptive immunity..

A Vaksin menghasilkan antigen yang menyerang tubuh secara perlahan lahan.

. ¥aksin berupa patogen lemah untuk merangsang tubuh membentuk antibodi

. Vaksin beraszal dari tubuh sendiri diberikan pada anzk vang sakit

. Waksin berasal dari tubuh sendiri diberikan pada anak hingga imun selama hidupnya
. Vaksin beraszal dari pabrik farmasi diberikan pada anak balita sehingga imun

[ o A =
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12

This type of body protection is categorized chemical protection...

A Rambut hidung dapat menyaring penyakit

B. Bakteri zsam lzktat dapat meningkatkan imunitss non spesifik

C. Reflek bersin dapat mengeluarkan zat asing dari saluran pernafasan

D). Heringat dan air mata bertindak sebagai bakterizida

E. Asam lambung membunuh segzlz jenis mikro-organizmes yang masuk ke perut

[mmune system disorders are characterized by weakening of the body's immunity so that it

becomes susceptible to opportunistic diseases, This is experienced by sufferers ..
A AIDS

B. Malariz

C. Anemiz pernisiosz

D. Diabetes mellitus
E

. Lupus

. [tis elmostimpossible for human to ge free from virus and bacterial infection through air, water,

and food. During the covid-19 pandemic, individuzl must be able to maintain the body's immune

systam. The pratical way to get good immune system are ..

A Togetgood salary, exercises and freindship

B. To get good nutrition, exercises, and enough rest

C. To get good nutrition, exercises and enough money
D. To getgood information, masker and social distances
E. Togetgood information, medicine and enongh foed

A student feels itching and swelling on his skin after consuming seafood. Itis diagnosed that these
students experienced ..

A, Hiper-senzitvity (allergy)

B. Skininflammation

C. Immuno-deficisncy

D. Autoimmune

E. Congenital immune defiency
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2. Kelas XI IPA Reguler

A, Pilihan Ganda

Pilihlah Salah satu Jawaban vang paling tepat!

1. Alat gerak pada manusia terdiri dari rangka dan otot. Pernyataan berikut ini yang tidak benar
berkaitan dengan sistem gerak manusia adalah ...

A, rangka merupakan alat gerak pasif

B. otot merupakan alat gerak aktif

C. otot terlibat dalam gerakan adalah otot polos

D. tulang-tulang yang terlibat dalam gerakan akan membentuk persendian

E. tulang akan digeralkkan oleh kontraksi otot

2, Berikut ini adalah fungsi rangka sebagai alat gerak, kecuali ...

A membentuk persendian

B. sebagai tempat perlekatan otot

C. bekerja sebagai pengungkit

D. melindungi organ-organ yang halus/lunak

E. menyokong berat badan

3, Pernyataan berikut yang benar adalah ...

A abduksi — gerakan menekuk

B. adduksi — gerakan mendekati tubuh

C. ekstensi — gerak menjauhi tubuh

D. elevasi —+ gerak menurunkan

E. eversi — gerak memiringkan telapaldaki ke arah dalm tubuh

4. Persendian yang ditemukan pada hubungan antara ruas jari, siku, dan lutut adalah sendi ...
A, peluru C. Putar E. luncur

B. engzel D. pelana

5. Apabila seseorang ditanya dan menjawab “Hdak” sambil menggelenglkan kepala, persendian yang
terlibat dalam gerakan tersebut adalah sendi ...

A, peluru C. Pelana E. luncur

B. putar D. engszel
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6. Berikut ini adalah mekanisme gerak antagonis pada lengan

f‘

Perubahan posizi lengan bawah dari ¥ ke ¥ disebabkan oleh ...
A kontraksi otot bisep dan relaksasi otot trisep
E. kontraksi otot trisep dan relaksasi otot bisep
C. kontraksi otot bisep dan trisep
D. relzksasi otot bisep dan trisep
E. relaksasi dan kontraksi otot bisep
7. Ferhatikan gambar rangka manusia dan persendiannya berikut ini!
o

v ¥

TP

Persendian yang memungkinkan terjadinya gerakan sangat bebas ditunjukan oleh ...

A1 €3 ES5

B.Z D4

8. Pada sistem gerzk, otot akan menempel pada tulang, Jaringan yang menghubungkan otot dengan
tulang adalah ..

A jaringan ikat padat

E.jaringan ikat longgzar

C. jaringan tulang rawan

[ jaringzn lemak

E. jaringan epit

9. Sesecrang yang terkena penyakit polio dapat mengalami kelumpuhan. Eelumpuhan ini
disebabkan karena ..
A, otot mengalami atrefi
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B. sendi mengalami kerusakan
C. tulang menjadi keropos

D. tendon putus

E. ligamen koyak

B.ESSAI

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat !

1. Rangka merupakan komponen penyusun alat gerak manusia yang bersifat pasif. [elaskan fungsi
rangka sebagai alat gerak pasif !

2.]elaskan perbedaan tulang rawan dan tulang sejati !

3. Salah satu bentuk artikulasi adalah sinartrosis. Jelaskan !

4. ]Jelaskan perbedaan otot polos dan otot lurik

35.]elaskan dua macam gangguan yang mungkin terjadi pada sistem gerak manusia!
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